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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
intensitas mengakses  jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar siswa SMP 
Negeri 8 Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 8 Tegal, 
sebanyak 490 siswa. Sampel penelitian sebanyak 83 siswa yang terdiri dari kelas 7 
sampai dengan kelas 9. Teknik pengambilan sampel menggunakan probality 
sampling dengan jenis propotionated stratified random sampling dengan 
menggunakan metode penelitian eksplanatori dan jenis penelitian kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan pembagian angket dengan skala Likert 4. Data ini 
telah di uji asumsi klasik dan selanjutnya di analisis dengan menggunakan regresi 
linier sederhana.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
intensitas mengakses  jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar siswa SMP 
Negeri 8 Tegal. Dengan hasil penelitian diperoleh thitung> ttabel  (5,218 > 1,989) dan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
 






The purpose of this study was to find out the influence of intensity of accessing 
social networks facebook to the learning achievements of students of SMP Negeri 8 
Tegal. 
The population in this study was all students of SMP Negeri 8 Tegal, as many 
as 490 students. The sample of 83 students consisted of grades 7 through grade 9. 
Sampling techniques use probality sampling with a type of propotionated stratified 
random sampling using exoplanatory research methods and quantitative research 
types. Data collection techniques using the distribution of questionnaires with a scale 
of Likert 4. This data has been tested for classical assumptions and subsequently 
analyzed using simple linear regression.  
The results showed that there is a significant influence between the intensity 
of accessing social networks facebook to the learning achievements of students of 
SMP Negeri 8 Tegal. With the results of thestudyobtained t calculate >t table (5,218 > 
1,989) and value of significance less than 0.05 (0.000 < 0.05). 
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I.1. LATAR BELAKANG 
 Seiring dengan derasnya arus globalisasi yang di dalamnya dituntut adanya 
pertukaran informasi yang semakin cepat antar daerah dan antar Negara, membuat 
persamaan media komunikasi menjadi sangat penting. Perkembangan teknologi 
telekomunikasi berekembang dan bersaing sedemikian pesatnya, mulai dari teknologi 
telepon seluler yang dapat digunakan untuk telepon dan sms, sampai teknologi 
internet yang dapat menampilkan wajah orang yang sedang kita ajak bicara dengan 
menggunakan webcam. Internet adalah jaringan komputer yang jangkauannya 
mendunia. Perkembangan internet menjadikan dunia tanpa batas. Internet merupakan 
jaringan informasi yang melibatkan jutaan komputer pribadi (personal computer) 
yang tersebar di seluruh dunia. Dengan internet, satu komputer dengan komputer lain 
yang tempatnya saling berjauhan di seluruh muka bumi dapat saling bertukar data dan 
informasi. Perangkat komputer yang saling dihubungkan tidak harus sama jenis dan 
ukurannya, demikian juga tidak harus sama sistem operasinya. Pengguna dapat saling 
berhubungan dan berkomunikasi dengan bahasa yang sama untuk saling tukar 
informasi (Purwanto, 2003 : 294). 
Komunikasi merupakan sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia, karena sebagian besar dari kehidupan manusia tidak luput dari komunikasi. 
Manusia melakukan komunikasi mulai dari ketika ia dilahirkan hingga akhir 
hidupnya. Kemajuan teknologi komunikasi yang berlangsung dari waktu ke waktu 




tidak hanya dapat diakukan secara tatap muka, tetapi juga secara tidak langsung dapat 
dilakukan melalui media. Hal ini semakin dipermudah dengan keberadaan satelit 
komunikasi. Melalui media-media komunikasi yang ada, pesan yang menyangkut 
peristiwa-peristiwa penting dari berbagai belahan dunia, opini, berita, ilmu 
pengetahuan, dan acara yang bersifat hiburan dapat dengan mudah diakses oleh 
masyarakat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, kemajuan teknologi 
komunikasi memudahkan seseorang 
untuk berkomunikasi dengan orang lain yang letaknya berjauhan. 
Internet sebagai salah satu sarana komunikasi penunjang gaya hidup 
masyarakat di era sekarang. Gaya hidup pengguna internet yang menginginkan untuk 
tetap berhubungan dengan orang lain. Gaya hidup tersebut sebagai media berbagai 
kalangan, dari anak-anak sampai orang tua, dari karyawan dan pimpinan. 
Berdasarkan data ilmiah tentang sejarah internet, dapat dilihat lonjakan yang luar 
biasa mengenai penggunaan internet di dunia dari masa ke masa yang berdampak 
pada gaya hidup (lifestyle) yang lebih modern dan dinamis (Leiner, et al, 2009: 22). 
Internet menyediakan kebutuhan masyarakan melek internet, mulai dari 
informasi, hiburan, jual-beli, berita dan lain sebagainya. Dengan menggunakan 
internet, sebuah komunikasi dapat dimulai dari individu antar individu hingga 
komunitas yang satu dengan komunitas lain. Komunikasi yang melibatkan berbagai 
elemen masyarakat dapat membentuk sebuah struktur lingkungan di dunia maya yang 
disebut dengan jejaring sosial. Jejaring sosial merupakan sebuah sistem struktur 




2010: 1). Beberapa contoh jejaring sosial diantaranya adalah Myspace, Facebook, 
Cyworld, Twitter dan Bebo. 
 Dapat dikatakan hampir semua media dan kebutuhan masyarakat 
dikoneksikan dengan internet. Artinya internet bisa dikatakan sebagai media 
komunikasi massa. Para ahli komunikasi berpendapat bahwa yang dimaksud 
komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi melalui media massa, 
jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media 
communication). Sehingga internet mempunyai banyak pengaruh atau dampak 
terhadap dinamika kehidupan manusia dari segala bidang. 
Untuk pemakaian internet saat ini sangatlah mudah dan dapat dijangkau 
siapapun, dimanapun dan kapanpun. Hampir semua alat komunikasi seperti 
handphone pun sudah memiliki fitur yang memudahkan penggunanya untuk 
menjelajah internet. Bahkan kemajuan teknologi tersebut menyebabkan muncunya 
berbagai macam situs jejaring sosial, diantaranya adalah facebook. (Onong Uchjana 
Effendy, 2008:20) 
Kehadiran situs jejaring soial (social networking site) atau sering disebut 
dengan media sosial (social media) seperti facebook, Twittwr, dan Skype merupakan 
media yang digunakan untuk mempublikasikan konten seperti profil, aktivitas, atau 
bahkan sebagai media yangmemberikan ruang komunikasi dan interaksisosial. (Rulli 
Nasrullah, 2014:36) 
 Facebook, jika ditelusuri dari sejarah awalnya adalah situs web yang 
diciptakan oleh seorang mantan mahasiswa Hardvard bernama Mark Zuckerberg pada 




beberapa teman, Zuckerberg membuat jejaring mahasiswa melalui internet agar dapat 
saling mengenal. Dalam 24 jam 1.200 mahasiswa Hardvard bergabung dan dengan 
cepat jejaring ini menyebar ke kampus lain. Pada september 2005 Zuckerberg 
menciptakan facebook versi SMA kemudian memperluas jaringan facebook ke para 
pegawai sejumlah perusahaan. Masa keemasan facebook dimulai pada 26 september 
2006, jejaring sosial ini dibuka untuk siapa saja yang memiliki email yang valid 
diseluruh dunia (Bambang, 2009: 20). 
Keinginan menggunakan Facebook dan didorong oleh niat untuk berperilaku 
(behavioral intention). Niat berperilaku siswa adalah menggunakan Facebook  
sebagai sumber informasi yang mempertimbangkan relevansi, kekinian, meskipun 
kredibilitas Facebook dipertanyakan. Facebook memberikan hal yang diinginkan oleh 
siswa. Dengan berbekal Facebook, siswa bisa mendapatkan berbagai pengalaman dari 
mencari bahan diskusi, atau berkomunikasi dengan teman. 
Mencari bahan diskusi atau berkomunikasi dengan teman menjadikan siswa 
memanifestasikan waktunya terbuang sia-sia. Dilema dua kepentingan tersebut 
membuat pecinta Facebook lupa waktu dan menggunakan jam berharganya dengan 
lama-lama berkutat di dunia maya. Banyaknya waktu yang ditinggalkan siswa 
memiliki hubungan negatif dengan nilai rata-rata mahasiswa (Junco, 2011: 11). 
Meskipun dalam penggunaannya diperuntukkan sebagai media diskusi atau mencari 
bahan perkuliahan tidak ada yang tahu jika penggunaan Facebook hanya untuk 
mencari kesenangan.  
Dilema penggunaan Facebook dijadikan selentingan bagi para pengguna. 




penggunanya dikesampingkan, dan tidak menyadari dampak yang akan terjadi. 
Pengaruh penggunaan Facebook tidak selalu positif namun semua penggunaan 
dengan intensitas berlebihan dapat menimbulkan dampak di masa yang akan datang. 
Intensitas penggunaan Facebook tidak hanya berdampak pada prestasi belajar 
mahasiswa. Dampak intensitas penggunaan Facebook juga membayangi kesehatan 
psikologi dan sosial siswa.  
 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) mengungkapkan 
pengguna internet di Indonesia saat ini mencapai 112 juta orang dan terus bertambah. 
Dari angka tersebut, 95 persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring 
sosial. (Kemenkominfo,2018) https://www.kominfo.go.id/ 
 Dikutip dari Databoks katadata.co.id, total pengguna aktif jejaring sosial 
media Facebook di Indonesia mencapai 80jt. Berdasarkan data weare social, dari 
jumlah tersebut sekitar 33 persen adalah kelompok usia 13 sampai 19 tahun yang 
dimana adalah usia pelajar pada umumnya.   
 Hampir semua pengguna aktif bulanan Facebook di Indonesia mengakses 
jejaring perangkat tersebut dari perangkat mobile. Pengguna mengakses Facebook 
dari gadget mobile. Sebagian besar waktu dan perhatian pengguna sekarang memang 
sudah beralih ke mobile. Para pengguna gadget Indonesia rata-rata mengecek 
ponselnya lebih dari 80 kali setiap hari. Sebanyak 14 kali dari jumlah tersebut adalah 
untuk menengok Facebook. Di tingkat global, Facebook memiliki jumlah pengguna 
aktif bulanan sebanyak 1,7 miliar di dunia dan Indonesia menempati urutan keempat 




Indonesia Facebook Sri Widowati) tekno.kompas.com diakses pada tanggal 7 April 
2019 
 Hari demi hari selalu terjadi peningkatan pengguna. Namun, tampaknya 
peningkatan ini tidak di ikuti dengan pemutakhiran berkala, sangat bertolak belakang 
dengan facebook. Di facebook dalam hitungan bulan selalu ada penambahan fitur 
baru dalam layanan jejaring sosial ini. Selain pemutakhiran berkala, facebook juga 
menawarkan kemudahan kepada penggunanya. Situs jejaring sosial ini memang 
mudah dipahami. Ketika kita baru sekali masuk di facebook, kemungkinan kecil 
mengalami kebingungan mengoperasikannya. Namun, meski simpel, menu-menu 
yang disajikan di dalam facebook sangat lengkap. 
 Selain pemutakhiran berkala, facebook juga menawarkan kemudahan kepada 
penggunanya. Situs jejaring sosial ini memang mudah dipahami. Ketika kita baru 
sekali masuk di facebook, kemungkinan kecil mengalami kebingungan 
mengoperasikannya. Namun, meski simpel, menu-menu yang disajikan di dalam 
facebook sangat lengkap. Selain itu, ada beberapa alasan khusus lain yang 
menjadikan facebook sebagai pilihan. Bahkan beberapa penggunanya layanan jejaring 
sosial lain selain facebook dengan rela pindah menuju situs layanan jejaring sosial ini. 
beberapa alasan itu antara lain: status update, agenda hari ini, chatting, add teman 
dengan mudah, bisnis menyenangkan, album foto, facebook di HP, dll (Andi W, 
2009: 19).  
 Kemudahan-kemudahan tersebut juga mendorong banyaknya para remaja 
pada umumnya untuk memiliki akun facebook, didukung pula dengan rasa ingin 




mengalami perkembangan kognitif tahap operasi formal, di mana seseoarang telah 
mampu berpikir secara abstrak, termasuk dunia maya. Perkembangan kepribadian 
yang menonjol pada usia remaja adalah pencarian jati diri. Pencarian jati diri remaja 
ditandai dengan ingin mencoba segala sesuatu yang baru dan mengikuti trend yang 
sedang populer, termasuk facebook.. 
 Di Indonesia, populernya facebook ada kalanya dimanfaatkan oleh oknum 
untuk melakukan tindakan yang tidak bertanggungjawab. Indonesia adalah terbanyak 
dalam penyalahgunaan facebook. Tidak jarang pula facebook disalahgunakan di dunia 
pendidikan, dari mulai siswa, staf, dewan guru, hingga kepala sekolah tak luput dari 
serangan virus facebook. Facebook sudah sedemikian akrab dengan kehidupan 
aktivitas akademika. Hingga tanpa sadar batas batas antara ranah privasi dan ranah 
publik menjadi kabur. Sikap hormat menghormati, unggah-ungguh, tata nilai dan 
norma yang biasanya melekat dengan dunia pendidikan mendadak layu. Siswa dapat 
dengan gampangnya menyapa dan ngobrol dengan guru atau kepala sekolahnya, 
seolah-olah teman mainnya.  
Dalam pemanfatannya pun tidak jarang disalahgunakan sehingga mengganggu 
kegiatan belajar mengajar. Konsentrasi siswa dan guru menjadi terpecah, 
produktifitas kerja menurun, dan lebih parahnya lagi beberapa catatan buruk 
menunjukkan bahwa facebook dapat menyebabkan siswa depresi, bunuh diri, 
pertengkaran antara guru dan siswa, atau pornografi. ( Fera, 2011:4) 
Pengaruh facebook yang paling berbahaya bagi pengguna adalah menjadikan 
pengguna tersebut kecanduan. Fenomena ini berakibat terhadap anak muda yang 




tidak memandang jenis kelamin hampir sebagian besar mempunyai akun facebook. 
Keasikan mereka dalam menggunakan facebook sering kali menjadikan mereka malas 
bahkan lupa terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai siswa yaitu belajar. Tidak 
hanya malas dan meninggalkan kewajibannya, di dalam kelas saat pelajaran 
berlangsung tidak jarang siswa mengoperasikan handphone untuk bermain facebook 
yang diketahui oleh guru-gurunya.  
Berdasarkan fenomena diatas, penggunaan facebook dapat memengaruhi 
konsentrasi dan prestasi belajar siswa. Padahal prestasi itu bukan suatu yang dimiliki 
atau di dapat oleh seorang peserta didik dengan begitu saja, melainkan perlu adanya 
usaha untuk mencapainya. Jika peserta didik asik bermain atau terkena virus 
(kecanduan) facebook maka waktu untuk belajar sangat kurang. Jadi kemungkinan 
besar intensitas penggunaan facebook akan berpengaruh pada prestasi siswa (WJS. 
Poerwadarminta, 2006: 768)  
 Dalam memperhatikan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai PENGARUH INTENSITAS MENGAKSES  
JEJARING SOSIAL FACEBOOK TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA 








I.2. RUMUSAN MASALAH 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah merupakan sesuatu yang 
harus diselesaikan. Sedangkan secara garis besar sebagian besar para ahli mengatakan 
bahwa masalah merupakan ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan dalam 
hidup bermasyarakat. 
 Prestasi itu bukan sesuatu yang dipunyai ataupun di bisa oleh seseorang 
partisipan didik dengan begitu saja, melainkan butuh terdapatnya usaha buat 
mencapainya. Bila partisipan didik asyik bermain ataupun terserang virus( 
kecanduan) facebook hingga waktu buat belajar sangat kurang. Jadi mungkin besar 
keseriusan pemakaian facebook hendak mempengaruhi pada prestasi siswa 
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
“Bagaimanakah pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial facebook terhadap 
prestasi belajar siswa SMP Negeri 8 Tegal?”   
I.3. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intensitas mengakses 
jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar siswa SMP Negeri 8 Tegal. 
I.4. SIGNIFIKANSI PENELITIAN 
1. Signifikansi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan dapat  




sebagai referensi bagi guru untuk mengontrol intensitas mengakses jejaring sosial 
facebook di kalangan siswa. 
2. Signifikansi Praktis 
Hasil penelitian ini ditujukan kepada SMP Negeri 8 Tegal diharapkan mampu 
memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi terkait pengaruh intensitas 
mengakses  jejaring sosial facebook terhadap tingkat prestasi siswa. 
a. Bagi Guru dan Wali Murid SMP Negeri 8 Tegal 
Memberikan informasi tentang perkembangan teknologi guna mengantisipasi 
dampak negatif yang ditimbulkan. 
b. Bagi Siswa 
Dapat memberikan informasi agar mengetahui pengertian, manfaat, dampak 
positif dan negatif dari mengakses facebook. 
3. Signifikansi Sosial 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat terutama 






II.1 Penelitian Terdahulu 
 Peneliti melakukan peninjauan penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa peneliti yang 
melakukan penelitian tentang Jejaring Sosial Facebook terhadap Prestasi. Dalam hal 
ini peneliti meneliti intensitas Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook  
terhadap Prestasi Belajar. Adapun penelitian yang pernah dilakukan antara lain 
sebagai berikut 
Tabel II.1.1 
Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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kognitif. ini menggunakan 
siswa SMP sebagai 
objek penelitian. 
 























Sayuti ini memiliki 
dua objek penelitian 
yaitu, facebook dan 
twitter sedangkan 
penelitian ini hanya 







3 Efek Media 
Sosial (Facebook) 
terhadap Murid 

















kualitatif dan objek 
yang dipakai adalah 










II.2.  Kerangka Teori 
 II.2.1. Teori stimulus organisme respons (s-o-r). 
 Dimulai pada tahun 1930-an, lahir suatu model klasik komunikasi yang 
banyak mendapat pengaruh teori psikologi, Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-
Organism-Response. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama 
yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, 
kognisi afeksi dan konasi. 
 Asumsi dasar dari teori ini adalah: media massa menimbulkan efek yang 
terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Response Theory atau S-
R theory memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan ( 
R) yang kuat pula. 
 Pada dasarnya sebagai manusia kemampuan kita sangat terbatas untuk 
berhubungan dengan lingkungan kita serta dengan sesama kita. Secara fisiologis, 
setidak-tidaknya kita hanya memiliki lima alat indera. Fenomena lingkungan itu yang 
terkandung dalam banyak penjelasan psikologis, termasuk penjelasan teoritis di luar 
kecenderunagn behaviorisme, adalah konsep stimuli sebagai satuan masukan alat 
indera. Akan tetapi, apa yang membuat objek itu sebagai stimulus bukanlah karena ia 
ada dalam lingkungan manusia akan tetapi karena ia diterima sebagai satu satuan 
yang dapat diterima oleh alat indera manusia. 
 Stimuli memberikan alat input kepada alat indera dan akibatnya memberikan 
data yang dipergunakan dalam penjelasan tentang perilaku manusia. Hal ini 




rangsangan di lingkungannya, secara alamiah memang berlaku hukum ada aksi maka 
ada reaksi. Teori S-O-R menjelaskan bagaimana suatu rangsangan mendapatkan 
respon. Tingkat interaksi yang paling sederhana terjadi apabila seseorang melakukan 
tindakan dan diberi respon oleh orang lain. Menurut Fisher istilah S-R kurang tepat 
karena adanya intervensi organisme antara stimulus dan respon sehingga dipakai 
istilah S-O-R (Stimulus-Organisme-Respon). Teori S-O-R beranggapan bahwa 
organisme menghasilkan perilaku jika ada kondisi stimulus tertentu pula. Jadi efek 
yang timbul adalah reaksi khusus terhadap stimulus. 
 Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa proses perubahan perilaku pada 
hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut 
menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari : 
 Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus itu tidak 
efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi bila stimulus 
diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan stimulus tersebut 
efektif. 
 Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia 
mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. 
Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk 
bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). 
 Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan 




repsons, efek yang ditimbulkan dalai reaksi-reaksi khusus, sehingga seseorang dapat 
mengharapkan atau memperkirakan kesesuaian antara stimulus-stimulus yang 
direaksi (direspons) komunikan. Proses perubahan sikap itu menurut teori ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar II.2.1. Bagan Teori S-O-R 
sumber Mar’at (1984:27) 
Gambar diatas menunjukkan perubahan sikap tergantung pada proses yang terjadi 
pada individu. Stimulus yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima/ditolak. Komunikan akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. 
Apabila komunikan mengerti, maka ia akan mengolah dan menerimanya sehingga 
terjadi perubahan sikap. 




Intensitas akses jejaring sosial 
facebook (X)  
Prestasi belajar siswa SMP 




II.2.2 Teori psikologi kognitif 
 Psikologi kognitif memandang manusia sebagai makhluk yang bereaksi pasif 
terhadap lingkungannya, tetapi sebagai makhluk yang selalu memahami 
lingkungannya (rakhmat, 2000:26). Dengan kata lain, manuia bukanlah makhluk 
yang pasif, tetapi makhluk yang aktif mengeolah stimulus yang menerpa dirinya. 
 Proses penerimaan dan penolakan dalam diri komunikan sebagai wujud 
manusia sebagai entitas aktif bebas menentukan apa atas dirinya snediri, inilah yang 
menentukan proses selanjutnya, yaiut suatu reaksi atas obyek (stimulus) yang 
menerpanya. Persepsi berawal dari pengindraan, hal ini berarti proses rangsangan 
oleh kehadiran sesuatu atau sekumpulan obyek yang tertangkap oleh alat-alat indra 
manusia. 
 Teori kognitif menyatakan bahwa tingkah laku manusia yang tampak tidak 
bisa diukur dan diterangkan tanpa melibatkan proses mental yang lain seperti 
motivasi, sikap, minat, dan kemauan. 
 Gredler dalam Uno (2006 : 10) menyatakan bahwa Teori belajar kognitif 
merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar daripada hasil 
belajar itu sendiri. Bagi penganut aliran ini, belajar tidak sekedar melibatkan 
hubungan antara stimulus dan respons. Namun lebih erat dari itu, belajar melibatkan 
proses berpikir yang sangat kompleks. 
 Dalyono (2007 : 34) bahwa Dalam teori belajar kognitif dinyatakan bahwa 




Mereka ini adalah para ahli jiwa aliran kognitifis.Menurut pendapat mereka, tingkah 
laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan situasi di mana tingkah laku itu terjadi. 
 Berdasarkan penjelasan dari berbagai pendapat dari ahli-ahli di atas maka 
menurut saya teori belajar menurut aliran psikologi-psikologi kognitif adalah suatu 
teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri 
dan ini merupakan teori belajar yang melibatkan pola pikir siswa dalam proses 
belajar. 
 Pada model belajar kognitif adalah suatu bentuk teori belajar yang sering 
disebut dengan model perseptual.Belajar kognitif menyatakan bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh pandangan serta pemahamannya mengenai situasi yang 
berhubungan dengan tujuan belajar mereka.Belajar adalah perubahan pandangan dan 
pemahaman yang tidak selalu bisa terlihat sebagai perilaku yang terlihat. 
 Menurut perspektif psikologi kognitif, belajar pada asasnya adalah peristiwa 
mental, bukan peristiwa behavioral (yang bersifat jasmaniah) meskipun hal-hal yang 
bersifat behavioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa belajar siswa. 
Secara lahiriah, seorang anak yang sedang belajar membaca dan menulis, misalnya, 
tentu menggunakan perangkat jasmaniah (dalam hal ini mulut dan tangan) untuk 
mengucapkan kata dan menggoreskan pena. Akan tetapi, perilaku mengucapkan kata-
kata dan menggoreskan pena yang dilakukan anak tersebut bukan semata-mata 




dorongan mental yang diatur oleh otaknya. Ormrod (2009 : 270) menyatakan bahwa 
Psikologi kognitif adalah perspektif teoritis yang memfokuskan pada proses-proses 
mental yang mendasari pembelajaran dan perilaku.Gredler menyatakan bahwa Teori 
belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses 
belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Bagi penganut aliran ini, belajar tidak 
sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respons. Namun lebih erat dari itu, 
belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. 
 Psikologi kognitif berfokus menggali sebagai spesifikasi dari otak manusia 
tersebut. Kognisi adalah suatu perabot dalam benak manusia sebagai pusat penggerak 
berbagai aktivitas untuk mengenali lingkungan, melihat berbagai masalah, 
menganalisa beragam masalah, mencari informasi baru, menarik kesimpulan. Aliran 
kognitif adalah suatu proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat dan 
menggunakan pengetahuan, maka dengan itu sebuah perilaku yang tampak tidak 
dapat diukur, diamati tanpa melihat proses mentalnya, seperti : (1) motivasi. (2) 
kesengajaan. (3) keyakinan dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa psikologi 
kognitif adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang proses mental yang aktif untuk 
memperoleh informasi untuk akhirnya terjadinya perubahan tingkah laku. Berikut 







 Jenis-jenis Belajar Kognitif 
1. Teori Belajar Pengolahan Informasi 
 Informasi itu disampaikan ke memori jangka pendek dan sistem penampungan 
memori kerja. Apabila informasi di dalam kedua penampungan tersebut diulang-
ulang atau disandikan, maka dapat dimasukkan ke dalam memori jangka panjang. 
 Kebanyakan, peristiwa lupa terjadi karena informasi di dalam memori jangka 
pendek tidak pernah ditransfer ke memori jangka panjang. Tapi bisa juga terjadi 
karena seseorang kehilangan kemampuannya dalam mengingat informasi yang telah 
ada di dalam  memori jangka panjang. Bisa juga karena interferensi, yaitu terjadi 
apabila informasi bercampur dengan atau tergeser oleh informasi lain. 
2. Teori Belajar Konstruktivisme 
 Teori belajar Kontruktivisme memandang bahwa : 
a. Belajar berarti mengkontruksikan makna atas informasi dari masukan yang masuk 
ke dalam otak. 
b. Peserta didik harus menemukan dan mentransformasikan informasi kompleks ke 
dalam dirinya sendiri. 
c. Peserta didik sebagai individu yang selalu memeriksa informasi baru yang 
berlawanan dengan prinsip-prinsip yang telah ada dan merevisi prinsip-prinsip 




d. Peserta didik mengkontruksikan pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan 
lingkungannya. 
VI.2.1 Tokoh-tokoh Aliran Kognitif 
a. Teori Belajar Cognitive Developmental dari Jean Piaget 
 Jean Piaget merupakan seorang psikologi pertama yang menggunakan filsafat 
konstruktivisme sedangkan teori pengetahuannya dikenal dengan teori adaptasi 
kognitif. Gredler (2011:336-338) menjelaskan bahwa piaget membagi proses belajar 
menjadi tiga tahapan yaitu: Tahap asimilasi maksudnya sebuah proses penyatuan 
informasi yang baru ke struktur yang sudah ada dalam benak siswa. Misalnya:  Tahap 
akomodasi maksudnya proses penyesuaian struktur kognitif kedalam situasi yang 
baru  dan Tahap equilibrasi adalah proses penyesuaian berkesinambungan antara 
asimilasi dengan akomodasi. Selanjutnya, Hergenhall dan Onson (200) berpendapat 
bahwa ada lima konsep utama dalam teori Piaget ini, yakni intelegensi (ciri bawaan 
yang dinamis berupa tindakan cerdas yang membawa manusia secara optimal pada 
kelangsungan hidup organisme), skemata (potensi untuk bergerak dengan cara 
tertentu atau untuk berperilaku tertentu), asimilasi (pencocokan atau penyesuaian 
antara struktur kognitif dengan lingkungan fisik) dan akomodasi (penyesuaian 
struktur kognitif ke dalam situasi yang baru), ekuilibrasi (penyeimbangan dari 
asimilasi dan akomodasi atau mengorganisasikan antara pengalaman dengan 
lingkungan), dan interiorisasi (proses penurunan ketergantungan pada lingkungan 




 Jean Piaget mengemukakan tahap-tahap yang harus dilalui seorang anak 
dalam mencapai tingkatan perkembangan proses berpikir formal, yaitu: 
a. Tahap Sensori Motor ( usia 0 – 2 tahun ). 
 Awalnya pengalaman bersatu dengan dirinya. Pada tahap ini pengalaman yang 
diperolehnya melalui pada perubahan fisik sebagai gerakan anggota tubuh dan sensori 
sebagai koordinasi alat-alat indera bersatu, berarti dalam satu objek ada,  apabila ada 
penglihatannya selanjutnya berusaha mencari objek asal kemudian hilang dari 
pandangannya (berpindah/terlihat).Misalnyaanak mulai bisa berbicara meniru suara 
kenderaan, suara kucing megeong dan sebagainya.pada usia 0 – 2 tahun gerakan 
tubuhlan yang berkoordinasi dengan alat inderanya. 
b. Tahap Pra-Operasi (usia 2 – 6 tahun). 
 Istilah operasi maksudnya adalah berupa tindakan-tindakan yang kognitif dan 
tahapan ini disebut tahap pengorganisasian operasi kongkrit seperti 
mengklasifikasikan sekelompok objek atau menata benda-benda menurut aturan, 
urutan tertentu dan membilangkan. Pemikiran anak lebih banyak berdaarkan 
pengalaman konkrit dibanding dengan pemikiran yang logis sehingga jika dia melihat 
objek yang kelihatan berbeda akan mengatakan yang berbeda. Misalnya  kelereng 
besar lima buah terletak diatas meja lalu dirubah letak kelereng tersebut agak jauh 





c. Tahap Operasi Konkrit ( usia 6 – 12 tahun). 
 Pada tahap ini pada umumnya anak-anak sudah berada di bangku sekolah 
dasar akan dapat memahami operasi logis melalui bantuan berupa benda-benda yang 
kongkrit, mampu mengklasifikasikan, mampu memandang objek secara objektif dan 
berpikir reversible contoh : diberikan bola warna merah 10 buah, kuning 5 buah, hijau 
3 buah. Jika ditanyakan bola warna apa yang paling sedikit maka dia akan menjawab 
bola warna hijau. 
d. Tahap Operasi Formal (usia 12 tahun keatas). 
 Pada tahapan ini penalaran dalam struktur kognitifnya telah mampu 
menggunakan symbol, ide, abstraksi dan generalisasi.Tahap ini merupakan tahap 
akhir dari perkembangan kognitif secara kualitas dan anak sudah mampu 
mengadakan penalaran dengan menggunakan hal-hal yang abstrak telah memiliki 
kemampuan untuk melakukan operasi yang menyatakan hubungan diantara 
hubungan-hubungan dan memahami konsep promosi. Missal: berikan gambar dua 
buah pohon, satu gambar pohon yang kecil/pendek dan satu lagi pohon besar/tinggi 
suruh anak-anak tersebut untuk mengukur. Jadi berdasarkan hal ini menurut Jean 
Piaget bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki kemampuan 
untuk mengkontruksikan pengetahuannya sendiri. 
 Sanjaya (2006) menyatakan, pengetahuan yang dikontruksi si anak sebagai 
subjek maka akan menjadi pengetahuan yang sangat bermakna (berusaha sendiri 




pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna, hanya diingat 
sementara setelah itu lupa. 
 Berikut ini Elkind mengemukakan bahwa perlunya singkronisasi kurikulum 
dengan tingkat kemampuan fisik dan kognitif serta kebutuhan social dan emosional 
siswa. Implikasi lain terkait dengan pernyataan Piaget yang menekankan betapa 
strategisnya interaksi individu dan lingkungan, mengharuskan kurikulum peduli pada 
pengembangan interactive learning siswa sesuai dengan tingkat kemampuan sianak. 
Slavin (1994) menyimpulkan bahwa teori piaget memberikan arahan tentang 
krusialnya inisiatif diri yang relevan untuk mendorong bereka belajar menemukan 
melalui interaksi dengan lingkungannya. 
 Dari seluruh penjelasan di atas, Piaget jelas berpendapat bahwa pengalaman 
pendidikan anak harus dibangun. Pendidikan yang optimal membutuhkan 
pengalaman yang menantang bagi si pembelajar sehingga proses asimilasi dan 
akomodasi dapat menghasilkan pertumbuhan intelektual.  
 Santrock (2008:61) menyatakan bahwa Teori Piaget dapat diterapkan dalam 
pembelajaran dengan cara: 
- Gunakan pendekatan konstruktivis. Senada dengan pandangan aliran 
konstruktivis, Piaget menekankan bahwa anak-anak akan belajar dengan lebih 
baik jika mereka aktif dan mencari solusi sendiri. 
- Fasilitasi mereka untuk belajar. Guru yang efektif harus merancang situasi yang 




tingkat pemikiran anak. Murid tidak datang ke sekolah dengan kepala kosong. 
Mereka punya banyak gagasan tentang dunia fisik dan alam. Gunakan penilaian 
terus-menerus. Makna yang disusun oleh individu tidak dapat diukur dengan tes 
standar. Penilaian matematika dan bahasa (yang menilai kemajuan dan hasil 
akhir), pertemuan individual di mana murid mendiskusikan strategi pemikiran 
mereka, dan penjelasan lisan dan tertulis oleh murid tentang penalaran mereka 
dapat dipakai sebagai alat untuk mengevaluasi kemajuan mereka. Tingkatkan 
kemampuan intelektual murid. Menurut Piaget tingkat perkembangan 
kemampuan intelektual murid berkembang secara alamiah. Anak tidak boleh 
didesak dan ditekan untuk berprestasi terlalu banyak di awal perkembangan 
mereka sebelum mereka siap. Jadikan ruang kelas menjadi eksplorasi dan 
penemuan. Guru menekankan agar murid melakukan eksplorasi dan menemukan 
kesimpulan sendiri. Guru lebih banyak mengamati minat murid dan partisipasi 
alamiah dalam aktivitas mereka untuk menentukan pelajaran apa yang diberikan. 
Implikasi lain dari teori piaget dalam pembelajaran sebagai berikut: 
- Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa, sebab itu guru 
akan mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berpikir 
anak. 
- Anak-anak belajar lebih baik bila dapat menghadapi lingkungan dengan baik, 
guru harus membantu supaya bisa berinteraksi dengan lingkungannya. 
- Bahan yang harus dipelajari anak, hendaknya dirasakan baru dan tidak asing. 




- Di dalam kelas anak-anak hendaknya, diberikan peluang saling berbicara dan 
berdiskusi dengan teman-temannya. 
Tiga prinsip utama pembelajaran yang dikemukakan Jean Piaget, antara lain: 
- Belajar aktif 
 Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk dari 
dalam subyek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, kepadanya 
perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, 
misalnya: melakukan percobaan sendiri; memanipulasi symbol-simbol; mengajukan 
pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri; membandingkan penemuan sendiri 
dengan penemuan temannya. 
- Belajar lewat interaksi sosial 
 Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya 
interaksi di antara subyek belajar. Menurut Piaget belajar bersama baik dengan teman 
sebaya maupun orang yang lebih dewasa akan membantu perkembangan kognitif 
mereka. Karena tanpa kebersamaan kognitif akan berkembang dengan sifat 
egosentrisnya. Dan dengan kebersamaan khasanah kognitif anak akan semakin 
beragam. Hal ini memperkuat pendapat dari JL.Mursell. 
- Belajar lewat pengalaman sendiri 
 Dengan menggunakan pengalaman nyata maka perkembangan kognitif 




Berbahasa sangat penting untuk berkomunikasi namun jika tidak diikuti oleh 
penerapan dan pengalaman maka perkembangan kognitif seseorang akan cenderung 
mengarah ke verbalisme. 
 Jadi jelaslah sudah bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan 
dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya diberi 
kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh 
interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru 
hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau 
berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal 




II.3 DEFINISI KONSEPSIONAL 
 Definisi konsepsional bertujuan memberi batasan pengertian dan variabel-
variabel penelitian agar dalam pembahasan maalah tidak terjadi kekaburan karena 
kurang jelasnya batasan variabel penelitian yang ada, adapun definisi konseptual 
variabel-variabel penelitian adalah : 
1. Intensitas mengakses Jejaring Sosial Facebook  
Merupakan tingkatan siswa SMP Negeri 8 Tegal dalam mengakses atau 
membuka situs jejaring sosial facebook dan memanfaatkanya untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu seperti mencari informasi atau sekedar untuk mengisi waktu 
luang. Tingkatan ini melibatkan frekuensi atau seberapa sering, durasi selama 
mengakses, tingkat perhatian selama mengakses situs tersebut. 
2. Prestasi belajar  
Merupakan hasil belajar yang telah dicapai seorang siswa dalam jangka waktu 
tertentu yang lazim ditunjukkan melalui nilai rapor. Rapor menurut Sumadi 
Suryabrata (2002:297) adalah perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai 
kemajuan atau hasil belajar siswa-siswanya dalam masa tertentu (empat atau enam 
bulan). Prestasi belajar ini mencakup seluruh aspek belajar dari siswa, baik sikap, 
kerajinan, maupun kepandaian yang diukur melalui tes/ujian yang dilakukan oleh 
guru.  Dalam penelitian ini, jenis evaluasi yang akan dilakukan adalah gabungan dari 
beberapa jenis tes yang lelah dilakukan masing-masing guru mata pelajaran yang 
mengampu di kelas SMP Negeri 8 Tegal, sebab yang dijadikan alat pengukur prestasi 




II.4 DEFINISI OPERASIONAL 
  Definisi operasional bertujuan agar dapat diketahui bagaimana variabel-
variabel penelitian tersebut dapat diukur: 
Tabel II.4.1 
Indikator Variabel Penelitian 







Perhatian Mempunyai akun facebook Skala Likert 
Penghayatan Menguasai fitur facebook 
Menggunakan handphone 
untuk mengakses facebook 
Memposting kehidupan pribadi 
di Facebook 
Mengakses facebook untuk 
berjualan atau membeli barang 
online 
Mengakses facebook untuk 
berinteraksiantar sesama 
pengguna facebook 
Mengakses facebook untuk 
bermain game online 
Skala Likert 
Durasi Mengakses facebook lebih dari 
2 jam 
Skala Likert 
Frekuensi Mengakses facebook di rumah 
Pergi ke tempat yang 
menyediakan hotspot untuk 
mengakses facebook  
Mengakses jejaring sosial 
selain facebook 
Skala Likert 
2. Prestasi Belajar (Y) Pendidikan  Mengakses facebook untuk 
mencari informasi pelajaran 
Mengakses facebook untuk 
berbagi materi pelajaran 
Mencapai nilai KKM di rapor 
Mengakses facebook 
mempengaruhi prestasi belajar 









Mengakses facebook membuat 
malas belajar 
Notifikasi facebook 
mengalihkan perhatian saat 
belajar 
Melupakan tugas / pekerjaan 







Mengakses facebook saat 
pelajaran 
Mengakses facebook saat 
mengerjakan tugas 






 Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah pada suatu penelitian (Sugiyono, 2010:85).  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, pada penelitian ini diajukan hipotesis 
penelitian dengan rumusan bahwa:  
Ho : Tidak ada pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial facebook terhadap 
tingkat prestasi belajar siswa. 
Ha : Ada pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial facebook terhadap tingkat 





11.6. ALUR PIKIR PENELITIAN 
Dalam era digital, masyarakat tidak luput dari penggunaan media terutama 
jejaring sosial dalam melakukan komunikasi. Jejaring sosial menjadi salah satu 
alternatif dalam penyampaian pesan karena lebih efektif. Dengan menggunakan 
jejaring sosial masyarakat dapat berkomunikasi secara langsung walaupun dalam 
waktu dan tempat yang berbeda. Selain untuk berkomunikasi jejaring sosial 
dimanfaatkan untuk mencari hiburan, informasi dan pengetahuan. Masyarakat 
memiliki kebutuhan, sehingga mereka akan terus mengkonsumsi media untuk 
memperoleh hiburan dan informasi yang mereka inginkan. 
Penelitian ini menekankan bagaimana penggunaan media menghasilkan efek 
terhadap suatu individu. Penelitian ini menggunakan teori Stimulus Organisme 
Respons (s-o-r) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana megakses jejaring 
sosial facebook memberikan efek prestasi belajar siswa. Tingkat intensitas mengakses  
facebook juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Sehingga penelitian ini 
menggunakan juga teori psikologi kognitif. 
Bagi masyarakat Indonesia khususnya kalangan remaja, sudah menjadi 
kebiasaan, tiada hari tanpa membuka jejaring sosial, bahkan setiap harinya mereka 
tidak lepas dari adanya smartphone. Tingkat intensitas mengakses mengakses 
facebook turut dalam mempengaruhi perilaku siswa. Siswa dapat melupakan 
kewajibannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar yang akan mempengaruhi prestasi 
belajarnya di sekolah. Hasil dari proses komunikasi tersebut dapat menimbulkan efek 




psikologis, faktor lingkungan, karakteristik grup sosial juga menyebabkan adanya 
perbedaan khalayak dalam menerima dan bereaksi terhadap dampak mengakses 
facebook tersebut. 
Jika dikaitkan dengan variabel penelitian yaitu pengaruh intensitas mengakses 
jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar siswa maka teori Stimulus 
Organisme Response (s-o-r) dan teori Psikologi Kognitif bisa divisualisasikan 
sebagai berikut. 
Gambar II. 6. 1 












Response (S-O-R) dan 









 Durasi  












Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme. Penelitian dengan 
paradigma ini bertujuan untuk menjelaskan relasi kausalistik (sebab-akibat) antar 
variabel.  Paradigma ini dilandasi oleh asumsi bahwa suatu gejala itu dapat 
diklasifikasikan ke dalam konsep-konsep tertentu. Maka peneliti dapat melakukan 
penelitian dengan fokus pada beberapa variabel saja.  
Paradigma ini memiliki isu filosofis yang kompleks, namun dapat 
dikategorikan ke dalam tiga tema utama; epistemology, ontology, dan axiology 
(Littlejohn, 2005). Epistemology adalah cabang filosofi yang mempelajari tentang 
pengetahuan. Ontology merupakan cabang filosofi yang mempelajari sifat alami dari 
keberadaan manusia dan dalam ilmu komunikasi berpusat pada sifat alami atau 
karakter intrinsik dari interaksi sosial manusia. Axiology merupakan cabang filosofi 
yang focus dalam mempelajari nilai. 
Epistemology mendasarkan idenya pada sifat empiris dan rasionalis. 
Penelitian ini memperlakukan kenyataan sebagai sesuatu yang berbeda dari manusia, 
sesuatu yang ditemukan oleh orang diluar diri mereka. Penemuan sangat penting 
karena dunia menunggu ilmuan untuk menemukannya. Obyektifitas adalah sesuatu 
yang sangat penting, peneliti bersikap independen terhadap fenomena yang diteliti. 






Posisi objektivisme dalam epistemologi 
  Objektivisme dalam Epistemologi 
 
 
Jenis pengetahuan yang 
diperoleh melalui teori 
Penjelasan (explanation) fenomena sosial yang 




Pemisahan antara knower dengan known melalui 
penggunaan metode ilmiah 
Tujuan pengetahuan untuk 
pengembangan teori 
Kumulasi pengetahuan melalui pengujian dari 
komunitas ilmuwan 
Sumber : Katherine Miller, Communication Theories, Perspectives, Processes, and 
Contexts, Second Edition, 2005: 29. 
Ontology menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh sejumlah kondisi 
terdahulu. Pada dasarnya perilaku ditentukan dan merespon sifat biologis serta 
lingkungan. Hukum dipandang sebagai sesuatu yang sesuai dan interpretasi aktif oleh 
individu dilakukan. Dalam penelitian ini bersifat objektif dan tunggal, terpisah dari 
penelitinya. 
Axiology mempercayai bahwa teori dan penelitian bersifat netral, mencoba 
mendapatkan fakta sesuai dengan sifat mereka. Peneliti harus mengamati tanpa ada 
campur tangan, sehingga akurasi dapat dicapai. Penelitian bersifat value-neutral atau 




Berdasarkan sifat-sifat dari tiga tema tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Melalui pendekatan kuantitatif mencari 
hubungan yang terjadi antara dua variabel. Satu variabel independen dan satu variabel 
dependen.  
II.7. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel bebas (X) dan satu 
variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2008:61), variabel bebas (independent) 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat (dependent). Sedangkan variabel terikat (dependent) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (independent). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu intensitas 
mengakses jejaring sosial Facebook, sedangkan variabel terikat (Y) adalah prestasi 
belajar  siswa. 
II.7.1 Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook  
 Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu intense yang berarti 
semangat, giat (John M. Echols, 1993: 326). Sedangkan menutrut Nurkholif Hazim 
(t.t: 191), bahwa: “Intensitas adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu 
usaha”. Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. Menurut 
Kaloh (Arani, 2010) berpendapat bahwa intensitas merupakan tingkat keseringan 




kegiatan yang dilakukan tersebut. Intensitas kegiatan seseorang mempunyai 
hubungan erat dengan perasaan. Perasaan senang terhadap kegiatan yang akan 
dilakukan dapat mendorong orang yang bersangkutan melakukan kegiatan tersebut 
secara berulang-ulang. Sebaliknya ornag yang mempunyai perasaan tidak suka 
terhadap suatu kegiatan akan jarang melakukan kegiatan yang tidak disukai.  
 Sedangkan menurut bahasa Indonesia “mengakses” berasal dari kata “akses” 
yang artinya jalan masuk. Sehingga dapat didefinisikan “Mengakses situs jejaring 
sosial Facebook yaitu membuat akses atau membuka situs jejaring sosial Facebook 
dan memanfaatkannya untuk kehidupan pribadi atau bermasyarakat”. (Sudarwan 
Danim, 1995:20). 
a. Frekuensi mengakses  
 Kata “frekuensi” yang dalam bahasa Inggrisnya adalah frequency berarti: 
kekerapan, keseringan, atau jarang-kerap. Dalam statistik, “frekuensi” mengandung 
pengertian : Angka (bilangan) yang menunjukkan seberapa kali suatu variabel (yang 
dilambangkan dengan angka-angka) berulang dalam deretan angka tersebut, atau 
berapa kalikah suatu variabel (yang dilambangkan dengan angka) muncul dalam 
deretan angka tersebut.  
 Sehingga dapat di definisikan frekuensi mengakses adalah keseringan 
membuat akses atau membuka akses. 
b. Jejaring Sosial Facebook 
Jejaring Sosial Menurut Adrianto M.Wijaya Ssi, MT (2010:44), salah satu 




adalah jejaring sosial atau social network. Dalam berbagai situs ensiklopedia 
menyebutkan bahwa jejaring sosial atau jaringan (umumnya adalah individu 
atau organisasi) yang diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti 
nilai, visi, ide, teman, keturunan, dan lain-lain. 
 Analisis jaringan sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan 
ikatan. Simpul adalah aktor individu dalam jaringan, sedangkan ikatan adalah 
hubungan antar aktor tersebut. Penelitian dalam berbagai bidang akademik telah 
menunjukan bahwa jaringan sosial beroperasi pada banyak tingkatan, mulai dari 
keluarga hingga negara, dan memegang peranan penting dalam menentukan dan 
memecahkan masalah, menjalankan organisasi, serta derajat keberhasilan individu 
dalam mencapai tujuannya.  
Layanan jejaring sosial yang ada di internet sangat banyak antara lain: Friendster, 
Facebook, Myspace, Linkedln, Bebo, Fupei, Digli dan masih banyak lagi. 
 Menurut Mardiana Wati dan A.R. Rizky (2009: 1-3) Facebook merupakan 
jejaring sosial (social network) yang bisa dimanfaatkan oleh para pengguna untuk 
saling mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai keperluan dan juga bersifat 
rekreasi. Facebook adalah situs website jejaring sosial yang diluncurkan pada 4 
Februari 2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard dan 
mantan murid Ardsley High School. Keanggotaannya pada awalnya dibatasi untuk 
siswa dari Harvard College. Selanjutnya dikembangkan pula jaringan untuk sekolah-
sekolah tingkat atas dan beberapa perusahaan besar. Sejak 11 September 2006, orang 




memilih untuk bergabung dengan satu atau lebih jaringan yang tersedia, seperti 
berdasarkan sekolah, tempat kerja, atau wilayah geografis. Alamat situs facebook 
yaitu http:/www.facebook.com 
Menurut Mardiana Wati dan A.R. Rizky (2009:30-159) kegiatan mengakses situs 
jejaring sosial Facebook meliputi:  
1) Mengelola Facebook, yaitu:  
a. Mengisi profil/informasi jati diri dan mengisi foto diri pada profil Profil atau data 
diri merupakan halaman yang akan dilihat oleh orang lain. Halaman ini akan 
menunjukan kepada user lain terkait seluruh info dan daftar riwayat pemilik akun 
Facebook, oleh karena itu sebaiknya mengisi profil secara lengkap dan menyisipkan 
foto. 
b. Menambah teman (add friend)  
 Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencari dan menambah teman 
dalam Facebook yaitu: menggunakan fasilitas “Temukan Orang yang Anda Kenal”, 
Menggunakan “Kotak Pencarian”, memilih teman dalam daftar, menggunakan 
“Hubungkan Diri Anda dengan Lebih Banyak Teman”, menggunakan ”Undang 
teman bergabung dengan Facebook”.  
 




 Setelah pemilik akun Facebook mengirimkan undangan pada teman tertentu 
akan terlihat informasi permintaan pertemanan dari user lain untuk mengajak pemilik 
akun Facebook berteman. Langkah yang dilakukan yaitu konfirmasi pertemanan. 
d. Memberikan pesan atau komentar  
 Setelah mendapatkan teman dalam Facebook, maka pemilik akun Facebook 
dapat memberikan pesan/komentar pada salah satu teman yang dipilih tersebut. Pesan 
atau komentar dapat berupa salam, testimonial dan lain sebagainya. Beberapa 
pesan/komentar dapat dikirimkan pada teman, salah satunya berupa pesan pribadi. 
e. Memberi komentar  
 Salah satu cara untuk mengakrabkan diri dengan teman di Facebook yaitu 
dengan cara memberi komentar.  
f. Catatan pada Facebook  
 Pemilik akun Facebook dapat menambahkan catatan dalam Facebook yang 
dikelola. Catatan tersebut dapat dikomentari orang lain, sehingga akan lebih 
mengakrabkan di antara pengguna Facebook.  
g. Mengelola taut pada Facebook  
 Taut atau link merupakan salah satu cara untuk memperlihatkan alamat 
website tertentu dan juga cara dikunjungi oleh teman-teman di Facebook.  
h. Menulis status  
 Pemilik akun Facebook dapat mengirimkan status yang sedang dikerjakan 
pada saat akan di share kepada orang lain. 




a.  Menyisipkan foto  
b. Membuat album foto  
c. Berbagi album foto pada orang lain  
Album foto yang telah dibuat pemilik akun Facebook akan lebih baik apabila dapat 
berbagi dengan teman-teman di Facebook 
d. Memberi tanda (tag) pada foto  
Setelah pemilik akun Facebook menyisipkan atau membuat album foto tersebut dapat 
diberi keterangan (tanda) sehingga pemilik akun dapat mudah dikenal. Pemberian 
tanda tersebut, biasanya pada foto yang berisi beberapa orang dan pemilik akun 
Facebook salah satu dari bagian foto tersebut.  
e. Upload video  
Selain pemilik akun Facebook dapat menempatkan foto maka juga dapat 
menempatkan video dengan durasi tertentu dalam Facebook.. 
3) Chatting menggunakan Facebook Messenger  
Salah satu fasilitas dalam Facebook adalah berkomunikasi dengan orang lain sesama 
penguna Facebook yang sedang online, di antaranya adalah chatting.  Dampak negatif 
dan positif Facebook bagi pelajar. Menurut Adrianto M.Wijaya Ssi, MT (2010:77) 
terdapat dampak negatif  dan positif mengakses Facebook bagi pelajar yaitu:   
 Dampak negatif Facebook bagi pelajar:  
1. Banyaknya kasus kriminalitas baik penipuan atau sebagainya  




3. Mengobsesi waktu para pelajar untuk selalu mengakses facebook.  
4. Para pelajar tidak peduli dengan daerah sekitarnya  
5. Menghamburkan uang terlebih lagi jika mengakses facebook di warnet  
6. Mengganggu kesehatan mata karena terus duduk di depan komputer.  
7. Data pribadi yang menyebar luas  
8. Timbulnya rasa malas, baik mandi, makan ataupun sebagainya.  
 Dampak positif Facebook bagi pelajar:  
1. Mendapatkan mendapatkan teman yang banyak.  
2. Mempermudah berkomunikasi dengan kerabat di tempat yang jauh.  
3. Mendapatkan info-info tertemtu dengan mudah.  
4. Menjadi sarana untuk berdiskusi bagi rekan-rekan perusahaan.  
5. Mendapatkan tali persaudaraan  
6. Sebagai tempat diskusi  
7. Sebagai sarana untuk promosi.  
II.7. 2. Prestasi Belajar Siswa 
 Belajar merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Oleh sebab itu belajar memiliki sebuah arti penting bagi kehidupan manusia seperti 
yang diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2009:59) yaitu sebagai key term (istilah 
kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar 
sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Hal ini membuktikan bahwa proses 
pendidikan yang ditempuh oleh siswa di sekolah tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 




berada di sekolah. Aktivitas belajar dapat dilakukan dimanapun mereka berada 
melalui berbagai proses kehidupan yang mereka lakukan. Seperti yang dilakukan 
Vermon A. Magnesen (dalam Gordon Dryden dan Jannette Vos, 2001:100), bahwa 
seseorang belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari 
apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang ia 
katakan, 90% dari apa yang ia katakan dan lakukan. Dengan adanya fasilitas belajar 
yang baik, diharapkan terjadi kompetisi yang sehat antar siswa untuk mendapatkan 
prestasi yang setinggi-tingginya. Maka dari prestasi tersebut secara otomatis akan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia negeri ini.  
Prestasi belajar dapat dikatakan sebagai tujuan adanya kegiatan belajar mengajar. 
Semua yang terkait dengan proses belajar mengajar, baik sistem pendidikan, guru, 
maupun siswa sendiri, akan berusaha untuk mencetak prestasi belajar setinggi-
tingginya. Prestasi belajar ini dianggap penting karena berbagai alasan yang telah 
diungkapkan, diantaranya karena siswa yang berprestasi baik dianggap telah 
mempersiapkan masa depannya dengan baik, sehingga akan lebih mudah diterima 
bekerja ataupun melanjutkan pendidikan di tempat yang berkualitas baik. Banyak hal-
hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik dari sisi internal maupun sisi 
eksternal siswa. Faktor internal cenderung hanya melibatkan individu secara 
perorangan, sedangkan faktor eksternal melibatkan sekian banyak hal-hal terkait di 
sekitarnya, diantaranya lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan tempat 




Selain itu, kemajuan teknologi informasi mengambil peranan penting. Internet 
sudah menjadi kebutuhan, salah satunya dalam bidang pendidikan sebagai media 
pembelajaran dan sumber belajar. Perkembangan internet yang paling mencolok 
dibandingkan layanan lain adalah social media. Pelaku utama yang meramaikan 
pergerakan social media sebagian besar didominasi oleh usia remaja, yaitu pelajar 
dan mahasiswa. Salah satu bentuk social media yaitu jejaring sosial. Jejaring sosial 
terbesar di Indonesia adalah Facebook yang mayoritas penggunanya adalah pelajar 
dan mahasiswa. 
Prestasi belajar erat hubungannya dengan perubahan tingkah laku, hal tersebut 
diungkapkan oleh Yusniyah (2008:23), bahwa prestasi belajar adalah hasil suatu 
proses dari aktifitas belajar yang membawa perubahan tingkah laku pada diri siswa 
tersebut (seseorang). Selain itu prestasi belajar juga diberkaitan dengan bakat seorang 
siswa. Pendapat ini disampaikan oleh S.C. Utami Munandar (1992:18) bahwa prestasi 
belajar merupakan perwujudan dari bakat dan kemampuan dalam aktifitas belajar. 
Prestasi siswa yang sangat menonjol dalam salah satu bidang/pelajaran tertentu, 
mencerminkan bakatnya yang unggul dalam bidang tersebut. Akan tetapi, prestasi 
belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah rekaman nilai dari nilai dari 
seluruh aspek penilaian yang telah diperoleh siswa yang diwujudkan dalam nilai 
rapor, bukan hanya dalam salah satu bidang tertentu saja. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberi penghargaan pada lebih kepada siswa yang berhasil meraih nilai tinggi pada 
semua aspek penilaian. Seperti yang dikatakan Sumadi Suryabrata (2002:296), bahwa 




prestasi belajar siswa, sebab penilaian di dalam rapor tersebut mencakup penilaian 
mengenai sikap/tingkah laku, kerajinan, kepandaian siswa. 
Menurut Slameto (2003:54), faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:  
1) Faktor internal adalah faktor yang terdapat dari dalam diri siswa.  
a. Faktor jasmaniah, yang meliputi: kesehatan dan cacat tubuh  
b. Faktor psikologis, yang meliput: intelengensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan.  
c. Faktor Kelelahan, yang meliputi: kelelahan jasmani dan rohani.  
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu.  
a. Keadaan keluarga yang meliputi: cara orang tua dalam mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
serta latar belakang kebudayaan masing-masing keluarga.  
b. Keadaan sekolah meliputi: metode guru mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah.  
c. Lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal, yang meliputi kegiatan siswa 







III.1. JENIS DAN TIPE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka 
dan analisis data menggunakan statistik (Sugiyono, 2017 : 11). Tipe penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tipe eksplanatori, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menyoroti hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji 
hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya (Singarimbun dan Effendi, 1985:3). 
Penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh antara intensitas mengakses jejaring sosial 
facebook sebagai variabel independen (x), prestasi belajar siswa SMP Negari 8 Tegal 
sebagai variabel dependen (y). 
III.2. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
III.2.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 35 2010:117). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:889), populasi adalah jumlah penghuni, baik 
manusia maupun makluk hidup lainnya pada suatu satuan ruang tertentu/sekelompok, 




penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMP Negeri 8 Tegal. Seluruh siswa SMP 
Negeri 8 Tegal berjumlah 490 yang terdiri atas kelas 7, 8 dan 9.. Sampel  
 Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan  
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya 
(Sugiarto, 2001:2). Dari 492 orang diperoleh sampel sebanyak 83  orang untuk 
dijadikan responden. Cara menghitung ukuran sampel melalui cara Solvin dengan 
taraf kesalahan 10%. Taraf kesalahan 10% dipilih untuk memperkecil 
kesalahan generalisasi dan menyesuaikan pula dengan sumber dana, waktu, 
serta tenaga.   
                      n =     N 
                                        1+Ne
2
 
                         =          492 
                                        1 + 492 (0,1)
2
 
                         =   492 
     1 + 4,92 
                                    = 83,1          83 
Keterangan : 
n   =  ukuran sampel 
N  =  ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang 




III.2.2. Tenik Pengambilan Sampel 
Karena dari setiap sub populasi jumlahnya tidak sama, karakteristik dari populasi 
adalah heterogen yaitu seluruh siswa SMP Negeri 8 Tegal, maka teknik pengambilan 
sampelnya dengan metode Stratified random sampling. Margono (2004: 126) 
menyatakan bahwa stratified random sampling biasa digunakan pada populasi yang 
mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis. 
Gambar  III.2.2.1 
 Sampel Sub-Populasi Penelitian 
 
  SMP Negeri 8 
Tegal 











III.3. SKALA PENGUKURAN DAN INSRUMEN PENELITIAN 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Karena instrumen 
penelitian akn digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan 
data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala. 
 Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada di dalam alat ukur sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kualitatif.   
  Pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala ini digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorng atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan Skala Likert ini maka variabel yang diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
(Sugiyono, 2017:92-94) 
  Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert ini mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 




2. Setuju/sering/positif diberi skor     (4) 
3. Ragu-ragu/kadang/netral di beri skor   (3) 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/ negatif di beri skor (2) 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah di beri skor   (1)   
III.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
III.4.1 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam Sugiyono (2017:224-225) mengatakan pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat 
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada 
laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada 
suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
 Teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah kuesioner (Angket. Kuesioner yakni dengan menggunakan daftar pertanyaan 
yang ditujukan kepada responden sebagai sumber instrumen untuk menganalisa hasil 
penelitian. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden berdasarkan hal-hal yang diketahui. Merujuk 
pada Permenpan-RB No 14 Tahun 2017, dalam menyusun Survei Kepuasan 
Masyarakat digunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai alat bantu pengumpulan 




dengan jenis layanan yang disurvei dan data yang ingin diperoleh dari jenis ataupun 
unit layanan. 
Adapun uraian kuesioner sebagai berikut : 
1) Bagian Pertama 
Pada bagian ini  berisikan judul kuesioner. 
2) Bagian Kedua 
Pada bagian kedua berisikan identitas responden, antara  lain: nama dan kelas. 
Identitas dipergunakan untuk menganalisis profil responden kaitan dengan intensitas 
penggunaan facebook untuk mengetahui pengaruh terhadap tingkat prestasi belajar. 
3) Bentuk Jawaban 
Desain bentuk jawaban dalam setiap pertanyaan unsur pelayanan dalam kuesioner, 
berupa jawaban pertanyaan pilihan berganda. Bentuk pilihan jawaban pertanyaan 
kuesioner bersifat kualitatif untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan 
facebook. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
skala likert. Skala Likert juga disebut summater rating scale yang berarti nilai 
peringkat setiap jawaban atau tanggapan itu dijumlahkan sehingga mencapai nilai 
total. Skala ini banyak digunakan karena memberi peluang kepada responden untuk 
mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan atau tidak setuju 




Tingkat kualitas pelayanan di mulai dari sangat baik/puas sampai dengan tidak 
baik/puas. Pembagian jawaban dibagi dalam 4 (empat) kategori, yaitu: 
1) tidak pernah, diberi nilai persepsi 1; 
2) jarang, diberi nilai persepsi 2; 
3) sering, diberi nilai 3; 
4) selalu, diberi nilai persepsi 4. 
III.5. TEKNIK ANALISIS DATA 
Dalam Sugiyono (2017:147), dalam penelitian kuantitatif analisa data 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan 
variable dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan variable dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah 
terakhir tidak dilakukan. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
III.6 Uji Asumsi Klasik 
III.6.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Model 




Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik, dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu histogram 
residualnya. Jika data menyebar di sekitar  garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
(Ghozali, 2016:156). Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan uji statistic non-
parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S), jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. 
III.6.2 Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak (Priyatno, 2016:106). (Priyatno, 
2016:109) mengemukakan bahwa dasar pengambilan keputusan uji linieritas adalah 
dua variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linier, apabila nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05 (Sig < 0,05).. 
III.6.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2016:134). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat 




tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
III.7 Uji Hipotesis  
III.7.1 Analisis Regresi Linier Sederhana   
Analisis Regresi Linier sederhana adalah suatu proses memperkirakan secara 
sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
Perkiraan tersebut berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar 
kesalahannya dapat diperkecil. Persamaan regresi sederhana dirumuskan berdasarkan 
(Sugiyono, 2017:247) sebagai berikut: 
    Ŷ = a + bX  
Keterangan:  
Ŷ = nilai yang diprediksi  
a = konstanta atau bila harga X = 0 
 b = koefisien regresi 





III.7.2 Uji Koefisien Determinasi (R square) 
Uji Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol 
dan satu. Jika nilai semakin mendekati nol berarti kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Sedangkan jika nilai mendekati 
satu berarti kemampuan variabel independen memberikan hampir semua informasi 






DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 Penelitian ini mengenai bagaimana pengaruh media sosial khususnya 
facebook terhadap prestasi belajar siswa SMP Negeri 8 kota Tegal. Gambaran tentang 
lokasi penelitian akan diuraikan dalam beberapa bagian, sebagai berikut : 
IV.1  Pemerintahan Kota Tegal 
Kota Tegal merupakan penjelmaan dari sebuah desa yang bernama 
“Teteguall” yang pada tahun 1530 telah nampak kemajuannya dan termasuk wilayah 
Kabupaten Pemalang yang mengakui Trah (Kerajaan) Pajang. Ada beberapa sumber 
mengatakan sebutan teteguall diberikan seorang pedagang asal Portugis yaitu Tome 
Pires yang singgah di Pelabuhan Tegal pada tahun 1500-an (Suputro, 1955) yang 
memiliki arti tanah subur  yang mampu menghasilkan tanaman pertanian (Depdikbud 
Kabupaten Tegal, 1984). 
Kota Tegal secara historis tidak lepas dari peran Ki Gede Sebayu yang 
diangkat oleh Panembahan Senopati (penguasa Mataram) menjadi Juru Demang 
(setingkat Tumenggung). Sebagai bagian dari Kerajaan Mataram, wilayah Tegal 
mendapat status Kadipaten pada hari Rabu Kliwon tanggal 18 Mei 1601. Melihat 
kesuburan tanahnya, Ki Gede Sebayu tergugah dan berniat bersama-sama penduduk 





Banteng Loreng Binoncengan, sebagai sesanti kota Tegal mempunyai makna 
yang dalam. Banteng Loreng menggambarkan karakter masyarakat kota Tegal yang 
memiliki watak keras, religius, pekerja keras dan pantang menyerah. Binoncengan 
menggambarkan masyarakat kota Tegal hanya bisa diatur oleh pemimpin yang suci 
hatinya, penuh kejujuran dan lemah lembut 
IV.1.2  Letak Geografis 
Kota Tegal terletak di pantai utara Jawa Tengah dengan wilayah pantai dan 
laut yang berbatasan dengan Kabupaten Tegal oleh Sungai Ketiwon disebelah timur 
dan dengan Kabupaten Brebes oleh Sungai Gangsa di sebelah barat. Kota Tegal 
secara wilayah adminstratif berbatasan langsung dengan Kabupaten Brebes dan 
Kabupaten Tegal Batas wilayah Kota Tegal secara administratif dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
 Sebelah Timur  : Kabupaten Pemalang 
 Sebelah Selatan   : Kabupaten Tegal 
 Sebelah Barat   : Kabupaten Brebes 
 Sebelah Utara  : Laut Jawa 
Secara geografis Kota Tegal terletak di antara 109' 08' - 109' 10' Bujur Timur 
dan 6' 50' - 6' 53' Lintang Selatan. Oleh karena Kota Tegal termasuk Kota pesisir, 
struktur tanahnyapun terdiri dari tanah pasir dan tanah liat. Memiliki temperatur rata-






IV.1.2. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kota Tegal adalah 39,68 Km2, memiliki lahan kering seluas 
3.211,10 Ha, sedangkan lahan sawah seluas 756,90 Ha, yang kesemuanya 
menggunakan irigasi teknis, dan memiliki luas wilayah pantai 839,15 Ha. Luas 
wilayah Kota Tegal dibagi menjadi 4 Kecamatan dan 27 Kelurahan. Dengan wilayah 
terluas adalah Kecamatan Tegal Barat sekitar 15,13 km²,  Kecamatan Margadana 
seluas 11,76 km², Kecamatan Tegal Selatan seluas 6,43 km² dan Kecamatan Tegal 
Timur seluas 6,36 km². 
IV1.2.2 Visi - Misi Kota Tegal 2019 - 2024 
 Visi Kota Tegal  
"Terwujudnya Pemerintahan yang Berdedikasi Menuju Kota 
Tegal yang Bersih, Demokratis, Disiplin dan Inovatif" 
 Misi Kota Tegal  
1. Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih, Profesional, 
Akuntabel, Berwibawa dan Inovatif, Berbasis Teknologi 
Informasi 
2. Menciptakan atmosfir kehidupan Kota Tegal yang lebih 
agamis, aman, kreatif, berbudaya, demokrasi, melindungi 
hak-hak anak dan perempuan untuk kesetaraan serta keadilan 
gender. 
3. Meningkatan pembangunan dibidang pendidikan, kesehatan, 




4. Meningkatkan infrastruktur, transportasi publik, lingkungan 
hidup yang bersih dan sehat serta pembangunan berkelanjutan 
yang berorientasi pada energi terbarukan. 
5. Meningkatkan kepariwisataan, investasi dan daya saing 
daerah serta mengembangkan Ekonomi Kerakyatan dan 
Ekonomi Kreatif. 
6. Mengoptimalkan peran pemuda, pembinaan olahraga dan seni 
budaya. 
IV.2 SMP Negeri 8 Kota Tegal 
 SMP Negeri 8 Kota Tegal merupakan sekolah menengah pertama yang berdiri 
1978. Berada di Jalan Proklamasi no 14, Kecamatan Tegal Barat. Memungkinkan 
akses untuk mencapai sekolah ini sangat mudah baik untuk guru, siswa, maupun 
orang tua siswa serta pelaku pendidik lainnya. Dengan luas tanah 3250 m2 dan luas 
bangunan 2100 m2. Memiliki nilai akreditasi yang cukup baik, yaitu bernilai B 
dengan skor mencapai 86 poin.  
 Dibawah pimpinan kepala sekolah Sarmin, S.Pd. SMP Negeri 8 Kota Tegal 
akan berusaha menjadi sekolah menengah pertama di Kota Tegal yang menjadi 
ungggulan bagi orang tua. Berikut ini langkah visi, misi, dan tujuan sekolah ; 
IV.2.1 Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
 Visi 




dan IPTEK, Mencintai budaya lokal dan  nasional serta peduli lingkungan”. 
 Misi  
a. Membiasakan  disiplin dalam kinerja 
b. Mematuhi   dan mentaati aturan  yang berlaku 
c. Membiasakan senyum, sapa , salam di lingkungan sekolah 
d. Memupuk kebersamaan,saling asah,asih dan asuh antar sesama warga 
sekolah 
e. Mengamalkan ajaran agama  guna mempertebal IMTAQ 
f. Mengikuti tadarus setiap hari sebelum KBM dimulai dengan bimbingan 
guru 
g. Meningkatkan IPTEK melalui KBM yang inovatif dan kreatif 
h. Mengikuti perlombaan tingkat Kota, Karesidenan,dan Provinsi yang 
diselenggarana instansi terkait untuk meraih kejuaraan. 
i. Memelihara dan membudayakan kesenian tradisional 
j. Mewujudkan lingkungan yang aman, bersih,tertib, indah, dan sehat 
k. Mewujudkan sekolah Adiwiyata  
 Tujuan Sekolah 
a. Terwujudnya kebiasaan disiplin dalam kinerja / menyelesaikan  tugas 
yang tepat waktu 





c. Terbiasakannya senyum, sapa , salam di lingkungan sekolah dalam 
pergaulan 
d. Tumbuhnya budaya kebersamaan saling mengingatkan dan kepedulian 
antar sesama warga  
e. Diamalkannya ajaran agama  guna mempertebal IMTAQ 
f. Tumbuhnya keinginan untuk sholat dhuha dan dhuhur berjamaah di 
sekolah 
g. Terlaksaanakannya tadarus / hafalan Asmaul Husna setiap hari sebelum 
KBM dimulai dengan bimbingan guru 
h. Terwujudnya peningkatan IPTEK melalui KBM yang inovatif dan kreatif 
i. Tumbuhnya rasa bangga bila memperoleh prestasi dalam kinerja/ belajar 
j. Lahirnya rasa malu bila datang terlambat lebih dari jam 07.00 WIB 
k. Tumbuhnya rasa malu apabila pulang sebelum waktunya 
l. Terpilihnya duta untuk lomba OSN tingkat Kota meraih 10 besar 
m. Munculnya Juara lomba tingkat Kota, Karesidenan, dan Provinsi  yang 
diselenggarana instansi terkait  
n. Terpeliharanya budaya seni tradisional Karawitan dan Hadroh 
o. Terwujudnya lingkungan yang aman, bersih,tertib, indah,  sehat dan 
nyaman 
p. Terlaksananya  sebagai Sekolah Adiwiyata tingkat kota Tegal 
q. Terwujudnya Kantin yang sehat 





s. Munculnya rasa malu bila tidak  membuang sampah pada tempatnya 
IV.2.2 Data Siswa 4 (empat) Tahun Terakhir : 
Berikut adalah data siswa SMP Negeri 8 Kota Tegal. Yang tercatat 
berdasarkan dari jumlah data siswa 4 (empat) tahun terakhir dari tahun ajaran 
2015/16 sampai dengan tahun ajaran 2019/20 : 























2015/2016 386 163 5 180 5 165 6 508 16 
2016/2017 482 192 6 159 5 170 6 521 17 
2017/2018 432 169 6 183 6 153 5 505 17 
2018/2019 424 160 5 157 5 186 6 503 16 





HASIL PENELITIAN DAN UJI HIPOTESIS 
Pada bab ini, penulis akan menganalisis maksud dari penelitian “Pengaruh 
Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP 
N 8 Tegal”. Arah dari analisis ini bertujuan untuk:  
1. Untuk mengetahui intensitas mengakses jejaring sosial Facebook pada siswa di 
SMP Negeri 8 Tegal. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pada siswa di SMP Negeri 8 Tegal. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial 
Facebook terhadap prestasi belajar pada siswa di SMP Negeri 8 Tegal. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial 
Facebook terhadap prestasi belajar pada siswa di SMP Negeri 8 Tegal. 
Penulis menggunakan metode angket/kuesioner. Respondennya adalah siswa di 
SMP Negeri 8 Tegal yang berjumlah 83 siswa untuk mewakili 490 siswa. Penentuan 
jumlah tersebut diambil dengan  cara Solvin dengan taraf kesalahan 10%. Taraf 
kesalahan 10% dipilih untuk memperkecil kesalahan generalisasi dan menyesuaikan 
pula dengan sumber dana, waktu, serta tenaga.  . Angket yang dibagikan terdiri dari 
11 pertanyaan mengenai Intensitas mengakses jejaring sosial Facebook (variabel X) 







Ketentuan Skor Skala Likert 
Intensitas mengakses Facebook Prestasi belajar 
Selalu = (4) Selalu = (4) 
Sering = (3) Sering = (3) 
Kadang-kadang = (2) Kadang-kadang = (2) 
Tidak pernah = (1) Tidak pernah= (1) 
Sumber: Ghozali, 2016 
 
Sebelum penulis membahas analisis hasil penelitian, terlebih dahulu akan 
dijelaskan mengenai karakteristik responden dalam penelitan ini. Responden 
diklasifikasikan ke dalam dua karakteristik yaitu berdasarkan: jenis kelamin dan 
kelas. 
V.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa di SMP Negeri 8 
Tegal sebanyak 83 siswa, maka diperoleh data responden sebagai berikut: 
Tabel V.1.1 
Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-Laki 40 48.2% 
2. Perempuan 43 51.8% 
Jumlah 83 100% 
Sumber : Data Diolah, 2021 
 
Dari tabel V.02 di atas dapat diketahui bahwa klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan. Jumlah responden 







Klasifikasi responden berdasarkan kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel V.1.2 
Kelas Responden 
No. Kelas Jumlah Persentase 
1. 7A 29 35% 
2. 8D 26 31.3% 
3. 9C 28 33.7% 
Jumlah 83 100% 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Tabel di atas menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan kelas  
dibagi menjadi tiga, yaitu kelas 7A, 8D, dan 9C tahun. Jumlah masing-masing 
responden tersebut antara lain: responden kelas 7A sebanyak 35% atau 29 siswa, 
responden kelas 8D sebanyak 31.3% atau 26 siswa,  dan responden kelas 9C 
sebanyak 33.7% atau 28 siswa.  
V.2 Analisis Jawaban Responden 
 Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 11 pertanyaan mengenai Intensitas 
Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) dan 11 pertanyaan mengenai Prestasi 
Belajar (Y). Adapun uraian dari pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut. 
V. 2.1. Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook 
Variabel Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook terdiri dari 11 
pertanyaan, yaitu pertanyaan pertama: “Apakah kamu pempunyai akun Facebook?”, 
dengan hasil sebagai berikut 
Tabel V.2.1.1 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu pempunyai akun 
Facebook? 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor  Presentase 




2. Pernah 25 75 30.1% 
3. Tidak Pernah 7 14 8.4% 
4. Tidak Sama Sekali 4 4 4.8% 
Jumlah 83 281 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 47 siswa di SMP Negeri 8 
Tegal memilih jawaban Selalu, 25 siswa memilih jawaban Pernah, 7 siswa memilih 
jawaban Tidak Pernah, dan 4 siswa memilih jawaban Tidak Sama Sekali. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki akun 
Facebook. 
Pertanyaan kedua: “Apakah kamu menguasai fitur Facebook?”, dengan hasil 
sebagai berikut. 
Tabel V.2.1.2 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu menguasai fitur 
Facebook?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Sangat Menguasai 32 128 38.6% 
2. Menguasai 29 87 34.9% 
3. Tidak Menguasai 18 36 21.7% 
4. Sangat Tidak 
Menguasai 
4 4 4.8% 
Jumlah 83 255 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 32 siswa siswa di SMP Negeri 
8 Tegal memilih jawaban Sangat Menguasai, 87 siswa memilih jawaban Menguasai, 
18 siswa memilih jawaban Tidak Menguasai, dan 4 siswa memilih jawaban Sangat 
Tidak Menguasai. Dari pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 




Pertanyaan ketiga: “Apakah kamu mengakses Facebook lebih dari 2 jam 
sehari?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel  V.2.1.3 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mengakses Facebook 
lebih dari 2 jam sehari?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 33 132 39.8% 
2. Sering  29 87 34.9% 
3. Kadang-kadang 12 24 14.5% 
4. Tidak pernah 9 9 10.8% 
Jumlah 83 252 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 33 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 29 siswa memilih jawaban Sering, 12 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 9 siswa memilih jawaban Tidak pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sering mengakses 
Facebook lebih dari 2 jam sehari. 
Pertanyaan keempat: “Apakah kamu menggunakan handphone untuk 
mengakses Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V. V.2.1.4 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu menggunakan 
handphone untuk mengakses Facebook?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 38 152 45.8% 
2. Sering 30 90 36.1% 
3. Kadang-kadang 8 16 9.6% 
4. Tidak Pernah 7 7 8.4% 
Jumlah 83 256 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 38 siswa di SMP Negeri 8  




jawaban kadang-kadang, dan 7 siswa memilih jawaban Tidak pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menggunakan 
handphone untuk mengakses media sosial Facebook. 
Pertanyaan kelima: “Apakah kamu juga mengakses sosial media selain 
Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.1.5 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu juga mengakses 
sosial media selain Facebook?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 26 104 31.3% 
2. Sering  22 66 26.5% 
3. Kadang-kadang 22 44 26.5% 
4. Tidak Pernah 13 13 15.7% 
Jumlah 83 284 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 26 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 22 siswa memilih jawaban Sering, 22 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 13 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengakses media 
sosial selain Facebook. 
Pertanyaan keenam: “Apakah kamu pergi ke tempat yang menyediakan hotspot 
untuk mengakses Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel V.2.1.6 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu pergi ke tempat yang 
menyediakan hotspot untuk mengakses Facebook?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 19 76 22.9% 
2. Sering 24 72 28.9% 




4. Tidak Pernah 27 27 32.5% 
Jumlah 83 201 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 19 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 24 siswa memilih jawaban Sering, 13 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 27 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pergi ke tempat 
yang menyediakan hotspot. 
Pertanyaan ketujuh: “Apakah kamu mengakses Facebook dirumah?”, dengan 
hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.1.7 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mengakses Facebook 
dirumah?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 35 140 42.2% 
2. Sering 32 96 38.6% 
4. Kadang-kadang 8 16 9.6% 
5. Tidak Pernah 8 8 9.6% 
Jumlah 83 260 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 35 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 32 siswa memilih jawaban Sering, 8 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 8 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sering mengakses 
Facebook dirumah. 
Pertanyaan kedelapan: “Apakah kamu mengakses Facebook untuk bermain 






Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mengakses Facebook 
untuk bermain Game Online?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 27 108 32.5% 
2. Sering  21 63 25.3% 
3. Kadang-kadang 18 18 21.7% 
4. Tidak pernah 17 17 20.5% 
Jumlah 83 206 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 27 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 21 siswa memilih jawaban Sering, 18 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 17 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengakses 
Facebook untuk bermain game online 
Pertanyaan kesembilan: “Apakah kamu mengakses Facebook untuk berjualan 
atau membeli barang online?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.1.9 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mengakses Facebook 
untuk berjualan atau membeli barang online?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 21 84 25,3% 
2. Sering 18 54 21.7% 
3. Kadang-kadang 18 36 21.7% 
4. Tidak Pernah 26 26 31.3% 
Jumlah 83 200 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 21 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 18 siswa memilih jawaban Sering, 18 siswa memilih 




pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengakses 
Facebook tidak untuk berjualan atau membeli barang online. 
Pertanyaan kesepuluh: “Apakah kamu bermain Facebook untuk mencari 
nformasi tentang seseorang dan berinteraksi antar sesama pengguna Facebook 
tersebut?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.1.10 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu bermain Facebook 
untuk mencari nformasi tentang seseorang dan berinteraksi antar 
sesama pengguna Facebook tersebut?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 36 144 43.4% 
2. Sering 26 78 31.3% 
3. Kadang-kadang 13 26 15.7% 
4. Tidak Pernah 8 8 9.6% 
Jumlah 83 256 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 36 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 26 siswa memilih jawaban Sering, 13 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 8 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden bermain 
Facebook untuk mencari nformasi tentang seseorang dan berinteraksi antar sesama 
pengguna Facebook. 
Pertanyaan kesebelas: “Apakah kamu selalu memposting kehidupan pribadi di 
Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut 
Tabel V.2.1.11 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu selalu memposting 
kehidupan pribadi di Facebook?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 24 96 28.9% 




3. Kadang-kadang 20 40 24.1% 
4. Tidak Pernah 17 17 20.5% 
Jumlah 83 216 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 24 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 21 siswa memilih jawaban Sering, 20 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 17 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memposting 
kehidupan pribadi di Facebook. 
V.2.2 Prestasi Belajar 
Variabel Prestasi Belajar terdiri dari 8 pertanyaan, yaitu pertanyaan pertama: 
“Apakah kamu bermain Facebook untuk mencari informasi tentang pelajaran?”, 
dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.1  
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu bermain Facebook 
untuk mencari informasi tentang pelajaran?” 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 15 60 18.1% 
2. Sering  19 57 22.9% 
3. Kadang-kadang 21 42 25,3% 
4. Tidak Pernah 28 28 33.7% 
Jumlah 83 211 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 15 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 19 siswa memilih jawaban Sering, 21 siswa memilih 




pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak mencari 
informasi tentang pelajaran saat mengakses Facebook. 
Pertanyaan kedua: “Apakah kamu sampai lupa belajar saat mengakses 
Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.2 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu sampai lupa belajar 
saat mengakses Facebook?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 26 104 31.3% 
2. Sering 31 93 37.3% 
3. Kadang-kadang 16 32 19.3% 
4. Tidak Pernah 10 10 12% 
Jumlah 83 239 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 26 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 31 siswa memilih jawaban Sering, 16 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 10 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sampai lupa 
belajar saat mengakses Facebook. 
Pertanyaan ketiga: “Apakah kamu mengakses Facebook dikelas saat pelajaran 






Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mengakses Facebook 
dikelas saat pelajaran berlangsung?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 24 96 28.9% 
2. Sering 19 57 22.9% 
3. Kadang-kadang 24 48 28.9% 
4. Tidak Pernah 16 16 19.3% 
Jumlah 83 217 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 24 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 19 siswa memilih jawaban Sering, 24 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 16 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengakses 
Facebook dikelas saat pelajaran berlangsung. 
Pertanyaan keempat: “Apakah kamu berbagi materi pelajaran didalam 
Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.4 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu berbagi materi 
pelajaran didalam Facebook?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 23 92 27.7% 
2. Sering 25 75 30.1% 
3. Kadang-kadang 18 36 21.7% 
4. Tidak Pernah 17 17 20.55% 
Jumlah 83 220 100% 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 23 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 25 siswa memilih jawaban Sering, 18 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 17 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berbagi materi 
pelajaran didalam Facebook. 
 
Pertanyaan kelima: “Apakah kamu mengakses Facebook saat mengerjakan 
tugas?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.5 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mengakses Facebook 
saat mengerjakan tugas?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 26 104 31.3% 
2. Sering 25 75 30.1% 
3. Kadang-kadang 20 60 24.1% 
4. Tidak Pernah 12 12 14.5% 
Jumlah 83 251 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 26 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 25 siswa memilih jawaban Sering, 20 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 12 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengakses 
Facebook saat mengerjakan tugas. 
 
Pertanyaan keenam: “Apakah notifikasi Facebook mengalihkan perhatianmu 






Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah notifikasi Facebook 
mengalihkan perhatianmu saat belajar??”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 33 132 39.8% 
2. Sering 31 93 37.3% 
3. Kadang-kadang 9 18 10.8% 
4. Tidak Pernah 10 10 12% 
Jumlah 83 253 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 33 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 31 siswa memilih jawaban Sering, 9 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 10 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menjawab 
notifikasi Facebook mengalihkan perhatian saat belajar. 
Pertanyaan ketujuh: “Apakah kamu sampai melupakan tugas pekerjaan rumah 
(PR) saat mengakses Facebook?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.7 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu sampai melupakan 
tugas pekerjaan rumah (PR) saat mengakses Facebook?”  
 
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 27 108 32.5% 
2. Sering 38 114 45.8% 
3. Kadang-kadang 7 14 8.4% 
4. Tidak Pernah 11 11 13.3% 
Jumlah 83 247 100% 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 27 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 38 siswa memilih jawaban Sering, 7 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 11 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sampai 
melupakan tugas pekerjaan rumah (PR) saat mengakses Facebook. 
Pertanyaan kedelapan: “Apakah kamu selalu belajar di rumah?”, dengan hasil 
sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.8 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu selalu belajar di 
rumah?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 26 104 31.3% 
2. Sering 20 60 24.1% 
3. Kadang-kadang 20 40 24.1% 
4. Tidak Pernah 17 17 20.5% 
Jumlah 83 221 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 26 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 20 siswa memilih jawaban Sering, 20 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 17 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden selalu belajar di 
rumah. 
Pertanyaan kesembilan: “Apakah kamu mencapai nilai KKM di rapor?”, 






Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah kamu mencapai nilai KKM 
di rapor?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 27 108 32.5% 
2. Sering 20 60 24.1% 
3. Kadang-kadang 20 40 24.1% 
4. Tidak Pernah 16 16 19.3% 
Jumlah 83 224 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 27 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 20 siswa memilih jawaban Sering, 20 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 16 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mencapai nilai 
KKM di rapor. 
Pertanyaan kesepuluh: “Apakah mengakses Facebook mempengaruhi prestasi 
belajar kamu disekolah?”, dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.10 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah mengakses Facebook 
mempengaruhi prestasi belajar kamu disekolah?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 30 120 36.1% 
2. Sering 31 93 37.3% 
3. Kadang-kadang 15 39 18.1% 
4. Tidak Pernah 7 7 8.4% 
Jumlah 83 224 100% 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 31 siswa memilih jawaban Sering, 15 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 7 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa mengakses Facebook mempengaruhi 
prestasi belajar kamu disekolah. 
Pertanyaan kesebelas: “ Apakah Facebook membuat kamu malas belajar?”, 
dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel V.2.2.11 
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Apakah Facebook membuat kamu 
malas belajar?”  
No. Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Presentase 
1. Selalu 28 112 33.7% 
2. Sering 34 102 41% 
3. Kadang-kadang 10 20 12% 
4. Tidak Pernah 11 11 13.3% 
Jumlah 83 224 100% 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 28 siswa di SMP Negeri 8  
Tegal memilih jawaban Selalu, 34 siswa memilih jawaban Sering, 10 siswa memilih 
jawaban Kadang-kadang, dan 11 siswa memilih jawaban Tidak Pernah. Dari 







V.3 Rekapitulasi Jawaban Responden 
V.3.1 Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) 
Hasil perolehan data dari 11 jawaban item pertanyaan pada 83 siswa responden 
yaitu diperoleh dengan cara menghitung total skor Intensitas Mengakses Jejaring 
Sosial Facebook (X) dengan rumus sebagai berikut. 
ΣX = ΣX1 + ΣX2 + ΣX3 + … + ΣX11 
 = 281 + 255 + 252 + 256 + 284 + 201 + 260 + 206 + 200 + 256 
 + 216 
 = 2667 
Nilai maksimum (Max) untuk Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook 
(X) diperoleh melalui rumus sebagai berikut. 
Max = Σ item pertanyaan x skor tertinggi x jumlah responden 
  = 11x 4 x 83 = 3652 
Nilai minimum (Min) untuk Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) 
diperoleh melalui rumus sebagai berikut. 
Min = Σ item pertanyaan x skor terendah x jumlah responden 
  = 11 x 1 x 83 = 913 
Sedangkan nilai Range untuk Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook 
(X) diperoleh melalui rumus sebagai berikut. 
Range = Max – Min 
  = 3652 – 913 = 2,739 





     
              
 = 
    
 
 = 684.75 = 685 
Rentang skala (RS) digunakan untuk menentukan rentang penilaian dalam 
kategori “Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook” yang ditentukan dalam 
standar derajat penilaian berikut. 
Tabel V.3.1.1 
Rentang Skala Variabel “Intensitas Mengakses Jejaring Sosial 
Facebook” (X) 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
2968 – 3653 Sangat Tinggi 
2283 – 2967 Tinggi 
1598 – 2282 Rendah 
913 – 1597 Sangat Rendah 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Total skor perolehan data variabel Intensitas Mengakses Jejaring Sosial 
Facebook (ΣX) sebesar 2800. Dengan menggunakan tabel rentang skala di atas, nilai 
tersebut berada diantara rentang skala 2283 – 2967. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook termasuk dalam 
kategori tinggi. 
V.3.2 Prestasi Belajar (Y) 
Hasil perolehan data dari 8 jawaban item pertanyaan pada 83 siswa responden 
yaitu diperoleh dengan cara menghitung total skor Prestasi Belajar (Y) dengan rumus 
sebagai berikut. 
ΣY = ΣY1 + ΣY2 + ΣY3 + … + ΣY12 
 = 211+ 239 + 217 + 220 + 251 + 253 + 247 + 221 + 224 + 224        
+ 224  




Nilai maksimum (Max) untuk Prestasi Belajar (Y) diperoleh melalui rumus 
sebagai berikut. 
Max = Σ item pertanyaan x skor tertinggi x jumlah responden 
  = 11 x 4 x 83 = 3652 
Nilai minimum (Min) untuk Prestasi Belajar (Y) diperoleh melalui rumus 
sebagai berikut. 
Min = Σ item pertanyaan x skor terendah x jumlah responden 
  = 11 x 1 x 83 = 913 
Sedangkan nilai Range untuk Prestasi Belajar (Y) diperoleh melalui rumus 
sebagai berikut. 
Range = Max – Min 
  = 3652 – 913 = 2739 
Sehingga dapat diperoleh rentang skala (RS) sebagai berikut. 
RS = 
     
              
 = 
    
 
 = 684.75 = 685 
Rentang skala (RS) digunakan untuk menentukan rentang penilaian dalam 
kategori “Prestasi Belajar” yang ditentukan dalam standar derajat penilaian berikut. 
Tabel V.3.2.1 
Rentang Skala Variabel “Prestasi Belajar” (Y) 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
2968 – 3653 Sangat Tinggi 
2283 – 2967 Tinggi 
1598 – 2282 Rendah 
913 – 1597 Sangat Rendah 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Total skor perolehan data variabel Prestasi Belajar (ΣY) sebesar 2531. Dengan 




2283 – 2967. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Prestasi Belajar 
termasuk dalam kategori  tinggi. 
V.4 Pengujian Instrument Penelitian 
V.4.1 Uji Validitas 
Menurut Imam Ghozali (2016:52), “Uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuisioner tersebut”. Dasar pengambilan keputusan adalah: 
1. Jika rhitung > rtabel, maka butir atau pertanyaan tersebut valid. 
2. Jika rhitung < rtabel, maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 
dihitung dengan rumus di bawah ini. 
rxy  =
  







  Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi 
N = Jumlah sampel penelitian 
X = Skor Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook 
Y = Skor Prestasi Belajar 
   = Jumlah variabel X 
    = Jumlah variabel Y 




Adapun uji validitas variabel Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook 
(X) dan variabel Prestasi Belajar (Y) dapat dapat dijelaskan pada uraian berikut ini. 
1. Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) 
Hasil uji validitas variabel Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel V.4.1.1 
Hasil Uji Validitas Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) 
No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1. 0,696 0,213 Valid 
2. 0,517 0,213 Valid 
3. 0,761 0,213 Valid 
4. 0,633 0,213 Valid 
5. 0,787 0,213 Valid 
6. 0,729 0,213 Valid 
7. 0,702 0,213 Valid 
8. 0,668 0,213 Valid 
9. 0,437 0,213 Valid 
10. 0,671 0,213 Valid 
11. 0,762 0,213 Valid 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan dalam 
kuesioner adalah valid karena mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel (n=83) = 
0,213. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir pertanyaan variabel 
Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) yang digunakan dalam penelitian 




2. Prestasi Belajar (Y) 
Hasil uji validitas variabel 2. Prestasi Belajar dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel V.4.1.2 
Hasil Uji Validitas Prestasi Belajar (Y) 
No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1. 0,474 0,213 Valid 
2. 0,761 0,213 Valid 
3. 0,730 0,213 Valid 
4. 0,760 0,213 Valid 
5. 0,841 0,213 Valid 
6. 0,734 0,213 Valid 
7. 0,802 0,213 Valid 
8. 0,698 0,213 Valid 
9. 0,543 0,213 Valid 
10. 0,687 0,213 Valid 
11. 0,612 0,213 Valid 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan dalam 
kuesioner adalah valid karena mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel (n=83) = 
0,213. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir pertanyaan variabel Prestasi 
Belajar (Y) yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan. 
V.4.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Wiratna Sujarweni (2014), uji reliabilitas bertujuan untuk melihat 
apakah kuesioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner 
tersebut dilakukan secara berulang. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 










1. Intensitas Mengakses Jejaring Sosial 
Facebook (X) 
.0,883 Reliabel 
2. Prestasi Belajar (Y) 0,899 Reliabel 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel, yaitu 
independen yang terdiri dari Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) dan 
variabel dependen, yaitu Prestasi Belajar (Y) memiliki nilai koefisien Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,60. Sehingga pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini 
adalah reliabel. 
Nilai koefisien Cronbach Alpha dari variabel Intensitas Mengakses Jejaring 
Sosial Facebook (X) sebesar 0,883, dan variabel dependen, yaitu Prestasi Belajar (Y) 
sebesar 0,899. Dengan demikian, seluruh butir pertanyaan pada kuesioner dalam 
penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang baik dan dapat digunakan dalam 
analisis pada penelitian ini. 
V.5 Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk 
dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian 
ini menggunakan empat uji asumsi klasik yaitu: uji normalitas, uji multikolineritas, 





V.4.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Untuk mendeteksi nilai residual terdistribusi secara normal atau 
tidak dapat dilakukan dua cara, yaitu: 
1. Analisis Grafik 
Analisis grafik dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Selain itu, 
juga bisa dilakukan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu 
garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi klasik. Tetapi apabila sebaliknya, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi klasik. 





Gambar V.4.3.1  
Grafik Histogram 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik histogram membentuk 
lonceng. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
Sedangkan grafik P-P Plotof Regression Standardized Residual dapat dilihat 






Grafik P-P Plotof Regression Standardized Residual 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Grafik P-P Plotof Regression Standardized Residual di atas terlihat adanya data 
yang tersebar di sekitar garis diagonal yang mengikuti arah garis diagonal. Hal 
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.  
2. Analisis Statistik 






Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

















Test Statistic 0,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,080 dengan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari nilai α yaitu 0,80 
> 0,05 yang menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
V.4.4 Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Menurut Priyatno 
(2016, h.109) menyatakan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka hubungan 
antara kedua variabel dinyatakan linier. 





 Berdasarkan diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi linearity variabel 
intensitas mengakses facebook sebesar 0,000 Nilai signifikansi tersebut kurang dari 
0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa data variabel intensitas 
mengakses facebook dan prestasi belajar  mempunyai hubungan yang linier. 
V.4.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas, tetapi jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik yaitu homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
Tabel V.4.4.1 












Between Groups (Combined) 4449.066 27 164.780 21.22
7 
.000 







310.298 26 11.935 1.537 .090 
Within Groups 426.958 55 7.763   




dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang terprediksi dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. 
Gambar 4.3.3.1 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan grafik Scatterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak ditemukan 
adanya pola dari persebaran titik-titik karena persebarannya tidak teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ditemukan heteroskedastisitas. 
V.5 Uji Hipotesis 
V.5.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui bagaimana 




Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2012:270). 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Intensitas Mengakses Jejaring 
Sosial Facebook terhadap Prestasi Belajar pada Remaja di SMP Negeri 8  Tegal maka 
dilakukan uji regresi linier sederhana. Adapun hasil uji tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel V.5.1.1 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4609.548 1 4609.548 445.377 .000
b
 
Residual 838.332 81 10.350   
Total 5447.880 82    
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
b. Predictors: (Constant), Facebook 
 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 445.377 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 , maka model regresi dapat dipakai untuk 
memprediksi variabel Mengakses Jejaring Sosial Facebook (X) terhadap variabel 
prestasi belajar (Y).  
V.5.2 Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinan (R square) digunakan untuk menggambarkan kemampuan 
model menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen. Koefisien 
determinan (R
 
square) dinyatakan dalam presentase. Nilai koefisien korelasi (R
 
square) ini berkisar antara 0 < R
 




kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Tetapi jika nilai yang dimiliki semakin besar menunjukkan 
bahwa semakin banyak informasi yang mampu diberikan oleh variabel-variabel 
independen untuk memprediksi variansi variabel dependen. 
Berikut ini adalah hasil analisis koefisien determinan dalam penelitian ini. 
Tabel V.5.2.1 












 0,846 0,844 3,21711 
a. Predictors: (Constant), Facebook 
b. Dependent Variable: prestasi belajar 
Sumber : Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R
 
square sebesar 0,846. 
Nilai tersebut mengandung arti bahwa total variasi Prestasi belajar dengan rata-rata 
84,6% dapat dijelaskan melalui hubungan antara Intensitas Bermain Facebook 







VI.1 Pengaruh Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook terhadap 
Tingkat Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 8 Tegal 
Dalam penelitian yang dilakukan penulis, terdapat 83 orang responden yang 
merupakan siswa SMP Negeri  Tegal  yang menjawab kuesioner pernyataan yang 
dibuat oleh penulis, kuesioner terdiri dari 22 Item, yaitu 11 Item untuk pernyataan 
Pengaruh Facebook (X) dan 11 Item untuk Pernyataan Prestasi Belajar (Y). Untuk 
mengetahui Pengaruh dari penelitian yang penulis lakukan mengenai korelasi antara 
Intensitas mengakses Facebook dan Prestasi Belajar siswa SMPN 8 Tegal. Maka 
dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS versi 25 dan Uji Hipotesis 
menggunakan regresi linier sederhana. 
Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook berpengaruh secara signifikan 
terhadap Perilaku Siswa SMP Negeri 8 Tegal. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengujian uji t, diperoleh  nilai thitung> ttabel (0,000 < 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi Belajar.  
Temuan peneliti menunjukkan bahwa Intensitas Penggunaan Mengakses 
Jejaring Sosial Facebook berpengaruh terhadap Tingkat Prestasi Belajar Siswa SMP 
Negeri 8 Tegal. Diperoleh angka R Square sebesar 0,846. Artinya persentase 




terhadap Tingkat Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 8 Tegal sebesar 84,6%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti pacaran, olahraga dll yang 
tidak disebutkan dalam penelitian ini.  
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook terhadap Tingkat Prestasi Belajar 
Siswa SMP Negeri 8 Tegal masih dibatas wajar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andisya 
Putri Pramudawardani (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 






KESIMPULAN DAN SARAN 
VII. 1Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan tentang 
intensitas Mengakses Jejaring Sosial Facebook terhadap Tingkat Prestasi Belajar 
Facebook, maka dapat disimpulkan bahwa :  
Terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan jejaring sosial Facebook 
terhadap tingkat prestasi belajar Siswa SMP Negeri 8 Tegal. Hal ini dibuktikan 
dengan diketahui nilai koefisien determinasi (Rsquare) yang didapat adalah sebesar 
0,846. Secara gambaran dampak intensitas mengakses jejaring sosial Facebook 
terhadap tingkat prestasi belajar SMP Negeri 8 Tegal berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa diketahui dampak yang dialami oleh responden paling banyak 
adalah jenis pengaruh distraction. Ada pengaruh antara facebook terhadap prestasi 
belajar siswa, ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang didapat lebih dari  50% siswa 
mengakses facebook saat jam pelajaran, itu dapat mengurangi daya konsentrasi dan 
mengganggu jam belajar siswa sehingga prestasi mereka dapat menurun. Selain itu, 
dampak buruk yang ditimbulkan adalah membuat siswa kurang bersosialisasi dengan 
lingkungan. Namun, facebook juga berpengaruh positif terhadap kehidupan sosial, 
diantaranya mempermudah kegiatan belajar diluar sekolah karena dapat digunakan 
sebagai sarana untuk berdiskusi dengan teman mengenai tugas-tugas sekolah, 




 VII.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut: 
1. Bagi Wali Murid dan Guru SMP Negeri 8 Tegal: 
Diharapkan dapat mampu mengawasi siswa siswi dalam mengakses jejaring 
sosial Facebook. Frekuensi mengakses facebook yang berlebihan dapat mengganggu 
konsentrasi dalam kegiatan belajar siswa. Untuk guru SMP Negeri 8 Tegal sebaiknya 
untuk mendisiplinkan siswa yang membawa gawai (handphone) di kawasan 
sekolahan. 
2. Siswa 
Sebaiknya para siswa dapat menggunakan facebook secara konsekuen dengan 
cara mampu memilih waktu, antara waktu belajar dan waktu menggunakan facebook, 
agar nantinya tidak menyesal dikemudian hari. 
3. Sekolah 
Sebaiknya diadakan pembinaan atau sosialisasi terhadap siswa agar nantinya 
mereka mengerti bagaimana dampak buruk dari facebook yang secara terus menerus. 
sehingga nantinya, diharapkan para siswa dapat menyadari dan mengerti kewajiban 
atau tugas mereka sebagai pelajar. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang faktor yang diduga 
mempengaruhi hasil belajar siswa misalnya dikaitkan dengan faktor internal, seperti 




cara orang tua dalam mendidik, relasi antar anggota, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, keadaan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini dengan meneliti faktor 





Affandi dan Fera Puspita Dewi. (2011). Pengaruh Intensitas Pemakaian 
 Facebook Terhadap Perkembangan Sosial Remaja Di SMP Taruna  
 Dra. Zuleha. Skripsi pada Fakutas Psikologi Universitas Islam Negeri 
 Maulana Malik Ibrahim Malang : Tidak Diterbitkan 
Asdani Kindarto. (2010). .Efektif Blogging dengan Applikasi Facebook. Jakarta: Elex 
 Media Komputindo. 
Danim, Sudarwan (1995). Media Komunikasi Pendidikan. Jakarta. Bumi Aksara. 
Effendy, Onong Uchjana. 2003. Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. Bandung 
 PT.Citra Aditya Bakti 
Ghozali, Imam. (2011). Aplikasi Analisis Mutivariate Program IBM SPSS 19. 
 Universitas Diponogoro : Semarang 
Junco, Reynol. (2011). The Relationship Between Frequency Of Facebook Use, 
 Participation In Facebook Activities, and Student Engagement. Jurnal 
 Penelitian Computers and Education 56 Hlm. 162- 171 
Katherine Miller, Communication Theories, Perspectives, Processes, and Contexts, 
 Second Edition, 2005: 29. 
Littlejohn, Stephen W. dan Foss, Karen A. 2014. Teori Komunikasi Theories of 
Human Communication. Edisi 9. Jakarta : Salemba Humanika. 
Mar’at, 1984, Sikap Manusia: perubahan Serta Pengukuranya, Fakultas Psikologi 
 UNPAD. Ghalia Indonesia. Jakarta 





Poerwadarminta. (2006). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka 
Rakhmat, Jalaludin. 2005. Psikologi Komunikasi, Bandung : PT. Remaja 
 Rosdakarya. 
Sugiyono. 2016, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung, CV. Alfabeta 
Uchana Effendy, Onong. 2002. Hubungan Masyarakat Suatu Komunikologis. 
Bandung : Remaja Rosdakarya. 
Sumber lain: 
Leiner, BM et al. 2009. A Brief History of the Internet. ACM SIGCOMM Computer 
Communication Review. Volume 39, Number 5, October 2009. Tersedia di: 
http://www.sigcomm.org/sites/default/files/ccr/papers/2009/ October/1629607-
1629613.pdf [Diakses 28 Agustus 2020] 
Kompas.com. 20/03/2009. Pengguna Internet Indonesia Didominasi Remaja. 
Tersedia di: http://edukasi.kompas.com/read/2009/03/20/2028042/ 
Pengguna.Internet.Indonesia.Didominasi.Remaja [Diakses 28 Agustus 2020] 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/08/13/wacana-penggabungan-
layanan-berapa-pengguna-facebook-whatsapp-dan-instagram [Diakses 28 Agustus 
2020] 
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2020/ [Diakses 28 
Agustus 2020] 
https://tekno.kompas.com/read/2019/02/05/11080097/facebook-jadi-medsos-paling-
digemari-di-indonesia?page=all [Diakses 20 Juli 2020  








No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
3 1 2 2 2 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
4 3 3 2 4 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 
5 3 4 2 4 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 1 
6 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 
7 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
8 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
9 4 3 3 4 3 3 4 2 1 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 
10 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 2 1 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 
11 4 3 4 3 1 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 
12 4 4 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 
13 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 
14 3 3 2 4 2 2 4 1 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 1 2 3 
15 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 
16 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 
17 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 1 
18 3 4 3 4 3 1 3 1 4 4 2 1 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 
19 4 3 3 3 3 3 3 1 1 4 2 1 2 1 1 3 3 3 4 1 3 3 
20 3 3 4 4 2 2 4 1 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 1 4 2 
21 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
22 3 3 3 4 3 2 4 2 1 3 1 1 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 
23 3 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 1 
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 
25 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 
27 3 4 4 3 2 2 4 3 2 4 3 2 4 2 1 2 4 3 3 3 4 3 
28 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 
30 3 2 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 2 1 1 1 3 1 1 4 1 3 
31 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 1 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 
32 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 
34 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 
36 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 
37 4 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 




39 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 
40 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 
41 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 
42 4 3 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
43 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 
44 3 4 3 3 3 1 3 4 2 2 1 1 3 1 2 3 3 3 1 4 3 3 
45 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 
46 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 
47 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
48 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 
49 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 
50 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
51 4 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
52 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 4 1 3 3 
53 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 
54 4 4 2 3 3 4 4 3 1 3 2 3 4 1 4 3 3 3 2 3 2 2 
55 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 
56 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 4 
57 4 2 4 2 2 3 3 2 1 4 4 4 2 1 4 2 1 3 4 2 2 3 
58 4 4 4 4 2 1 3 1 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 1 4 3 
59 3 2 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 
60 2 3 4 2 3 3 4 1 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 1 4 3 
61 4 1 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
62 4 4 4 3 2 1 2 4 2 4 1 3 2 2 4 2 3 3 1 4 4 3 
63 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 
64 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 
65 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 4 
66 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 
67 4 4 3 3 3 1 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
68 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 
69 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 
70 3 2 3 3 4 1 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 
71 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 
72 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 4 
73 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 1 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 
74 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 2 
75 4 3 2 4 2 1 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
76 4 2 2 4 2 1 3 3 1 1 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 1 
77 4 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
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